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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja baik secara parsial maupun 
secara simultan terhadap kinerja guru di SD Negeri se-Kecamatan Umbulharjo 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan ex-
Post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo yang berjumlah 106. Instrument pengumpulan data berupa kuesioner 
terdiri atas 92 butir. Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi 
dengan teknik experts judgment. Reliabilitas instrumen menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis yang yang dilakukan adalah uji linieritas, 
uji normalitas dan uji heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas menunakan pola 
grafis regresi, grafik tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 
menyebar diatas dan dibawah angka nol (sumbu Y) sehingga tidak terjadi 
heteroskedasitas. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan: 1) pengaruh persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
dengan sumbangan 38,1%, 2) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru dengan sumbangan sebesar 26,6%, 3) persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan sumbangan sebesar 64,7%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu institusi yang berperan menyiapkan sumber 
daya manusia.Sejalan dengan perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi 
sistem pendidikan semakin meningkat baik kualitas, kuantitas maupun 
relevansinya. Perkembangan masyarakat yang diikuti dengan perkembangan 
kebutuhannya memunculkan jenis-jenis dan bentuk-bentuk pekerjaan baru 
yang memerlukan penyesuaian spesifikasi kemampuan dan persyaratan dari 
tenaga kerjanya, As‟ari (2008: 1–2). Arus globalisasi menimbulkan tantangan 
daya saing terhadap produk barang dan jasa. Sistem pendidikan yang bermutu 
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pada akhirnya 
kualitas produk barang dan jasa menjadi meningkat sehingga diharapkan 
mampu menjadi tuan rumah di negerinya sendiri dan dapat bersaing di pasar 
global. 
Suatu organisasi-organisasi apapun bentuknya tentu akan berhadapan 
dengan kinerja atau performance. Berhasil atau gagalnya sebuah organisasi 
akan tergambar dari tingkat pencapaian kinerja organisasi itu sendiri. Dengan 
demikian, apabila kinerja organisasi tersebut baik maka berdampak baik pula 
pada pencapaian tujuan dibentuknya organisasi tersebut. Sedangkan apabila 
kinerja organisasi tersebut buruk maka akan berdampak buruk pada citra dan 
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh sebab 
itu organisasi harus sungguh-sungguh memberikan perhatian pada hal-hal 
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yang menyangkut kinerja, baik kinerja guru maupun kinerja organisasi secara 
keseluruhan. 
Organisasi pendidikan, misalnya sekolah merupakan sebuah wadah 
dalam pembudayaan anak-anak bangsa untuk mencapai kedewasaan, baik 
secara ilmu pengetahuan, maupun kematangan emosional spritual.Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, pasal 3 ayat (6) dikatakan pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dengan demikian sekolah 
adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena 
sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang saling 
berkaitan dan saling menentukan. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah 
memiliki karakteristik tersendiri, di mana terjadi proses belajar mengajar, 
tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manusia 
(Wahjosumidjo, 2007:81). Dengan demikian sekolah memiliki tanggung 
jawab moral yang lebih besar dibanding dengan organisasi lainnya. 
Sardiman (2005:125) mengemukakan, guru adalah salah satu komponen 
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. 
Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang 
kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya 
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 
berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang 
melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang 
3 
 
melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang 
memberikan pengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar. 
Guru merupakan ujung tombak yang berada pada garis terdepan yang 
langsung berhadapan dengan siswa melalui kegiatan pembelajaran dikelas 
maupun diluar kelas. Para guru jelas dituntut dapat melaksanakan seluruh 
fungsi profesionalnya secara efektif dan efisien.Baik dari kepentingan 
pendidikan nasional maupun profesional artinya dilaksanakan secara 
sungguh-sungguh dan didukung oleh para guru yang mempunyai kinerja yang 
baik. 
Berdasarkan penelitian observasi yang dilakukan pada bulan Januari 
2013 di sekolah dasar negeri se-kecamatan Umbulharjo diperoleh informasi 
dan gambaran permasalahan-permasalahan sebagai berikut: (1) tingkat 
kedisiplinan guru rendah, (2)persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolahmasih rendah, (3) lingkungan sekolah yang tidak kondusif, (4) sarana 
dan prasarana kurang memadai, dan kinerja guru rendah. Deskripsi dari 
berbagai permasalahan tersebut di jelaskan di bawah ini. 
Tingkat kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas rendah. Rendahnya 
kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas nampak sebagai berikut: (1) guru 
menyusun perangkat pengajaranpada akan naik pangkat atau golongan dan 
akan ada penilaian akreditasi sekolah, (2) kesadaran guru untukhadir dan 
meninggalkan sekolah tepat waktu masih kurang, dan masih kurangnya 
kesadaran membiasakan diri untuk bekerja dengan sungguh–sungguh sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, baik peraturan di tempat kerja maupun 
4 
 
peraturan yang dibuat bersama sebagai pedoman untuk menjalankan aktifitas 
sehari–hari di sekolah. 
Lingkungan sekolah kurang kondusif. Permasalahan yang muncul di 
berbagai sekolah, antara lain tata ruang kelas sempit sehingga rasio antara 
jumlah siswa tidak seimbang luas ruangan. Tata ruang yang sempit maka 
akan menimbulkan keadaan suhu ruangan yang tinggi sehingga menimbulkan 
kegiatan belajar mengajar tidak efektif. Selain tata ruang dan suhu, 
kebersihansekolah lingkungan masih kurang,dimana terlihat dari masih 
rendahnya keasadaran siswa dalam menjaga kebersihan. 
Sarana dan prasarana yang kurang memadai. Berdasarkan observasi 
masih dijumpai sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang kurang 
optimal. Diantaranya terdapat sekolah yang memiliki halaman sempit, 
sehingga area bermain, olahraga, upacara kurang. Sedangkan dari peralatan 
mengajar seperti perlengkapan olah raga dan alat peraga, kondisi alat tersebut 
kurang lengkap dan banyak yang rusak. 
Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah masih 
rendah.Persepsi tersebut dipengaruhi oleh bagaimana pola kepala sekolah 
dalam memimpin. Rendahnya persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah dipengaruhi oleh: (1) kurangnya komitmen kepala sekolah terhadap 
perbaikan mutu pengajaran, (2) dalam menetapkan program dan kebijakan 
sekolah belum sesuai sehingga menimbulkan hasil kerja yang tidak maksimal, 
(3) penempatan guru yang tidak sesuai dengan potensi dan kemampuan yang 
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dimiliki dalam KBM, (4) kepala sekolah kurang memotivasi guru sehingga 
dapat berpengaruh dalam melaksanakan tugas dan program-program sekolah, 
dan kurangnya penguatan kepala sekolah terhadap guru atas keberhasilan 
yang telah dicapai. 
Rendahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas di 
sekolah.Rendahnya kinerja guru ditunjukan dengan: (1) kemampuan guru 
mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)tidak 
maksimal sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang kurang menarik, 
(2) kemampuan dalam pengelolaan kelas masih kurang, sehingga 
belumtercipta suasana kondusif dikelas dan proses pembelajaran yang 
menyenangkan, (3) guru belum maksimal dalam memanfaatkan media 
sehingga hasil dalam meyalurkan pesan (materi pelajaran) kepada siswa tidak 
maksimal, (4) selain itu guru tidak memvariasikan metodepembelajaran, 
sehingga terjadi kejenuhan dalam diri siswa saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
Berdasarkan deskripsi di atas, diketahui bahwa terdapat sejumlah 
masalahterjadi di sekolah dasar negeri se-kecematan Umbulharjo. Melihat 
luasnya permasalahantersebut, lingkup penelitian dibatasi padarendahnya 
kinerja guru. Apabila permasalahan kinerja guru tidak segera ditangani maka  
akan berdampak pada menurunnya produktivitas yang dihasilkan oleh guru. 
Sebaliknya, jika permasalahan tersebut segera ditemukanfaktor penyebab dan 
cara mengatasinya maka akan tercipta situasi dan iklim kerja yang mampu 
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mendorong guru untuk bekerja, mencurahkan segenap kemampuannya 
dengan iklas, sehingga dicapai kinerja yang optimal. 
Armstrong dan Baron (Wibowo, 2007: 74–75) menyatakan, secara umum 
kinerja dipengaruhi oleh: (1) personal factor, ditunjukkan oleh tingkat 
keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi dan komitmen individu; (2) 
leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan dan 
dukungan yang  dilakukan manajer dan team leader; (3) team factors, 
ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh  rekan sekerja; (4) 
system factors, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang 
diberikan organisasi; dan (5) contextual/situational factors, ditunjukkan oleh 
tingginya tingkat tekanan dan perubahan lingkungan internal dan eksternal. 
Uno (2011: 107) menyatakan bahwa persepsi tentang kepemimpinan 
kepala sekolah adalah penafsiran atau penilaian terhadap kepemimpinan 
kepala sekolah, yang berkaitan dengan tugas-tugas kepemimpinanya.Persepsi 
muncul karena adanya penilaian.Apabila penilaian kepala sekolah baik, maka 
persepsi bisa dikatakan baik dan proses dari kegiatan sekolah akan berjalan 
dengan baik. Sedangkan menurutpendapat Nitisemito (2001: 65), hal lain 
yang mempengaruhi kinerja guru adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang yang ada disekitar pekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalakan tugas yang bebankan. 
Berdasarkan uraian di atas,diketahui bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh 
banyak faktor, yakni: tingkat kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas 
masih rendah, lingkungan sekolah yang kurang kondusif,sarana dan prasarana 
7 
 
yang belum memadai,kepemimpinan kepala sekolah kurang efektif. Dari 
beberapa faktor tersebut peneliti memilih dua variabel bebas, yakni persepsi 
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja.Sehubungan 
dengan masalah tersebut peliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 
Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Se-Kecamatan Umbulharjo”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1) tingkat kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas masih rendah; 
2) lingkungan sekolah yang kurang kondusif; 
3) sarana dan prasarana yang belum memadai; 
4) persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah masih rendah; dan 
5) rendahnya kinerja guru. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, sebagai mana 
dideskripsikan di atas peneliti membatasi permasalahan ini pada ada tidaknya 
pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SD Negeri Se-Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta. 
Lingkup penelitian dibatasi pada persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru dibatasi pada penilaian 
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terhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam memerankan dirinya sebagai 
memimpin, pendidik, administrator, supervisor, inovator, 
motivator.Lingkungan kerja dibatasi lingkungan fisik dan non 
fisik.Sedangkan kinerja guru dibatasi pada perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar se-
Kecamatan Umbulharjo? 
2. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Umbulharjo? 
3. Apakah persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikanterhadap kinerja 
guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Umbulharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Umbulharjo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru 
Sekolah Dasar se-Kecamatan Umbulharjo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar se-
Kecamatan Umbulharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
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1. Secara teoretis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
pengembangan keilmuan, melalui kajian persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapakan menjadi acuan bagi sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru, sehingga pendidikan yang dilangsungkan di 













A. Kinerja Guru Sekolah Dasar 
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Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dandikonfirmasikan 
kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkatpencapaian hasil suatu 
organisasi serta mengetahui tingkat pencapaianhasil suatu organisasi serta 
mengetahui dampak positif dan negatif darisuatu kebijakan operasional yang 
diambil (Ismail Mohamad, 2004: 163).Dengan adanya informasi mengenai 
kinerja suatu organisasi pemerintah maupun swasta, maka akan dapat diambil 
tindakan yang diperlukanseperti koreksi atas kebijakan, meluruskan kegiatan-
kegiatan utama dantugas pokok instansi, bahan untuk perencanaan, 
menentukan tingkatkeberhasilan instansi dalam mencapai misi dan visinya, 
untukmemutuskan suatu tindakan. 
1. Pengertian kinerja guru 
Sedarmayanti (2001: 50) mengungkapkan bahwa kinerja merupakan 
terjemahan dari performance yang berartipelaksanaan kerja, pencapaian 
kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. Pendapat lain tentang kinerja 
dikemukakan olehGomes (2003: 142). Dia mengatakan bahwa kinerja 
adalah catatan hasil produksi pada fungsi pekerjaan yang spesifik atau 
aktivitas selama periode waktu tertentu. 
Rusman (2008: 581) mengungkapkan bahwa kinerja guru adalah 
wujud perilaku suatu kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu 
bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, malaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar.Pengertian kinerja dalam 
konteks penelitian ini adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, 
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yaitu bagaimana seorang guru merencanakan, melaksanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi/menilai hasil belajar. 
UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 Tentang Guru dan Dosen 
menjelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas yang profesional, guru 
berkewajiban: (1) merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran, (2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (3) bertindak 
objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 
agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, 
dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (4) 
menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 
guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan (5) memelihara dan memupuk 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
2. Penilaian Kinerja Guru 
Rambu-rambu pelaksanaan pendidikan dan latihan profesi guru 
(Depdiknas, 2010: 34-36) menjelaskan bahwa untuk menilai kinerja guru 
meliputi aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi atau penilaian pembelajaran. 
 
 
a. Perencanaan pembelajaran  
12 
 
Philip Combs (Kurniawati, 2009: 66) menyatakan bahwa 
perencanaan pembelajaran merupakan suatu penetapan yang memuat 
komponen-komponen pembelajaran secara sistematis. Perencanaan 
program pembelajaran adalah hasil pemikiran, berupa keputusan yang 
akan dilaksanakan. Selanjutnya Oemar Hakim (Kurniawati 2009: 74) 
menyatakan, ”bahwa perencanaan program pembelajaran pada 
hakekatnya merupakan perencanaan program jangka pendek untuk 
memperkirakan suatu proyeksi tentang sesuatu yang akan dilakukan 
dalam kegiatan pembelajaran”.  
MenurutPermendiknas No.  41/2007 tentang Standar Proses 
untuk Pendidikan Dasar dan Menengah, kegiatan perencanaan 
pembelajaran meliputi: (1) mengembangkan silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP); (2) kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran; (3) pemilihan materi ajar; (4) pengorganisasian materi 
ajar; (5) pemilihan sumber/media pembelajaran; (6) kejelasan skenario 
pembelajaran; (7) kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran; dan 
(8) kelengkapan instrumen penilaian. 
b. Pelaksanakan pembelajaran  
Permendiknas No 41/ 2007 menyatakan tentang Standar Proses 
untuk Pendidikan Dasar dan Menengah, pelaksanaan pembelajaran 
merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
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Dalam kegiatan pendahuluan, guru: (1) bersama siswa bedoa 
bersama dilanjutkan dengan absensi; (2) mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 
yangakan dipelajari; (3) memberikan motivasi dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi 
proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
a) Eksplorasi 
 Dalam kegiatan eksplorasi, guru: (1) melibatkan peserta 
didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menggunakan 
metode sesuai mata pelajaran; (2) memfasilitasi interaksi antar 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 
lainnya; (3) melibatakan peserta didik secara aktif dalam 
setiap pembelajaran. 
b) Elaborasi 
 Dalam kegiatan elaborasi, guru: (1) membiasakan peserta 
didik untuk berdiskusi menurut kelompok masing-masing; (2) 
memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis; (3) memberi kesempatan untuk berpikir, 
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menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa 
rasa takut; (4) memfasilitasi peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil diskusi; (5) memfasilitasi peserta didik 
untuk mencatat hasil diskusi. 
c) Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (1) bertanya jawab 
tentang hal-hal yang belum diketahui siswa; (2) bersama siswa 
bertanya jawab meluruskan kesalah pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan.  
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup: (1) siswa dan guru bertanya jawab 
tentang materi yang telah dipelajari selama pertemuan itu untuk 
mengetahui pencapaian indikator, pencapaian kompetensi dan 
kompetensi dasar; (2) siswa dan guru membuat kesimpulan materi 
yang telah dipelajari; (3) menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
c. Evaluasi pembelajaran 
Sudjana (1990:31) berpendapat bahwa evaluasi adalahproses 
pemberian atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Sri Jutmini dkk (2007: 11-13) berpendapat 
bahwa tahapan pelaksanaan evaluasi hasil belajar adalah penentuan 
tujuan, menentukan desain evaluasi, pengembangan instrumen 
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evaluasi, pengumpulan informasi/data, analisis dan interpretasi serta 
tindak lanjut.Deskripsi tersebut di jelaskan di bawah ini. 
1) Menentukan tujuan 
Tujuan evaluasi hasil belajar yaitu untuk mengetahui capaian 
penguasaan kompetensi oleh setiap siswa sesuai rencana 
pembelajaran yang disusunoleh guru. Kompetensi yang harus 
dikuasai oleh siswa mencakup koginitif, psikomotorik dan afektif. 
2) Menentukan Rencana Evaluasi 
Rencana evaluasi hasil belajar berwujud kisi-kisi, yaitu 
matriks yang menggambarkan keterkaitan antara behavioral 
objectives (kemampuan yangmenjadi sasaran pembelajaran yang 
harus dikuasai siswa) dan course content(materi sajian yang 
dipelajari siswa untuk mencapai kompetensi) serta teknikevaluasi 
yang akan digunakan dalam menilai keberhasilan penguasaan 
kompetensioleh siswa. 
3) Penyusunan Instrumen Evaluasi 
Instrumen evaluasi hasil belajar untuk memperoleh informasi 
deskriptif dan/atau informasi judgemantal dapat berwujud tes 
maupun non-test.Tes dapatberbentuk obyektifatau uraian; sedang 
non-tes dapat berbentuk lembarpengamatan atau kuesioner. Tes 
obyektif dapat berbentuk jawaban singkat, benar salah, 
menjodohkan dan pilihan ganda dengan berbagai variasi : biasa, 
hubunganantar hal, kompleks, analisis kasus, grafik dan gambar 
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tabel. Untuk tes uraianyang juga disebut dengan tes subyektif dapat 
berbentuk tes uraian bebas, bebasterbatas, dan terstruktur. 
Selanjutnya untuk penyusunan instrumen tes atau non-tes, dosen 
harus mengacu pada pedoman penyusunan masing-masing jenis 
danbentuk tes atau non tes agar instrumen yang disusun memenuhi 
syarat instrument yang baik, minimal syarat pokok instrumen yang 
baik, yaitu valid (sah) dan reliabel (dapat dipercaya). 
4) Pengumpulan data atau informasi 
Pengumpulan data atau informasi dalam bentuknya adalah 
pelaksanaan instrumen evaluasi harus dilaksanakan secara obyektif 
dan terbuka agar diperoleh informasi yang sahih dan dapat 
dipercaya sehingga bermanfaat bagi peningkatan mutu 
pembelajaran.Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan pada 
setiap akhir pelaksanaan pembelajaran untuk materi sajian 
berkenaan dengan satu kompetensi dasar dengan maksud dosen 
dan mahasiswa memperoleh gambaran menyeluruh dan kebulatan 
tentang pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk 
pencapaian penguasaan satu kompetensi dasar. 
5) Analisis dan interpretasi 
Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakan segera 
setelah data atau informasi terkumpul.Analisis berwujud deskripsi 
hasil evalusi berkenaan dengan hasil belajar siswa, yaitu 
penguasaan kompetensi; sedang interpretasi merupakan penafsiran 
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terhadap deskripsi hasil analisis hasil belajar siswa.Analisis dan 
interpretasi didahului dengan langkah skoring sebagai tahapan 
penentuan capaian penguasaan kompetensi oleh setiap 
siswa.Pemberian skoring terhadap tugas dan/atau pekerjaan 
mahasiswa harus dilaksanakan segera setelah pelaksanaan 
pengumpulan data atau informasi serta dilaksanakan secara 
obyektif.Untuk menjamin keobyektifan skoring guru harus 
mengikuti pedoman skoring sesuai dengan jenis dan bentuk 
tes/instrumen evaluasi yang digunakan. 
6) Tindak lanjut 
Tindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil 
analisis dan interpretasi. Sebagai rangkaian pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar tindak lanjut pada dasarnya berkenaan dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya berdasarkan 
hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan dan berkenaan 
dengan pelaksanaan evaluasi pemebelajaran itu sendiri. Tindak 
lanjut pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya 
merupakan pelaksanaan keputusan tentang usaha perbaikan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai upaya peningkatan 
mutu pembelajaran. Tindak lanjut berkenaan dengan evaluasi 
pembelajaran menyangkut pelaksanaan evaluasi dengan instrumen 
evaluasi yang digunakan meliputi tujuan, proses dan instrument 
evaluasi hasil belajar. 
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3. Faktor yang Mempenaruhi Kinerja 
Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Malthis dan Jackson 
(2001: 82), ada beberapa faktoryang mempengaruhi kinerja.Faktor-faktor 
yang memengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu: 
1) Kemampuan mereka, 
2) Motivasi, 
3) Dukungan yang diterima, 
4) Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, 
5) Hubungan mereka dengan organisasi. 
Sedangkan menurut menurut Gibson (1987) menjelaskan ada 3 faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja. Tiga faktor tersebut adalah: 
1) Faktor individu (kemampuan, ketrampilan, latar belakang 
keluarga,pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang). 
2) Faktor psikologis (persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi 
dankepuasan kerja). 
3) Faktor organisasi (struktur organisasi, desain pekerjaan,kepemimpinan, 
sistem penghargaan atau reward system). 
Penjelasan lain mengenai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
dijelaskan oleh Mulyasa. Mulyasa (2007: 227) menyatakan sedikitnya 
terdapat sepuluh faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru, baik faktor 
internal maupun eksternal: “Kesepuluh faktor tersebut adalah: (1) dorongan 
untuk bekerja, (2) tanggung jawab terhadap tugas, (3) minat terhadap tugas, 
(4) penghargaan terhadap tugas, (5) peluang untuk berkembang, (6) perhatian 
dari kepala sekolah, (7) hubungan interpersonal dengan sesama guru, (8) 
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MGMP dan KKG, (9) kelompok diskusi terbimbing serta (10) layanan 
perpustakaan. 
Selanjutnya pendapat lain juga dikemukakan oleh Surya (2004: 10) 
tentang faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Faktor mendasar yang terkait 
erat dengan kinerja profesional guru adalah kepuasan kerja yang berkaitan 
erat dengan kesejahteraan guru. Kepuasan ini dilaterbelakangi oleh faktor-
faktor: (1) imbalan jasa, (2) rasa aman, (3) hubungan antar pribadi, (4) kondisi 
lingkungan kerja, (5) kesempatan untuk pengembangan dan peningkatan diri. 
Indikator kinerja guru dalam penelitian ini adalah perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
B. Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Persepsi  
Istilah persepsi sering juga disebut dengan pandangan, gambaran, 
atau anggapan, sebab dalam persepsi terdapat anggapan seorang mengenai 
suatu hal atau objek. Persepsi mempunyai banyak pengertian diantaranya 
menurut Bimo Walgito, (2004: 87-88) „„persepsi merupakan suatu proses 
yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut 
proses sensoris‟‟. 
Gambaran tentang persepsi menurut Sarwono (1993: 238). Ia 
mengartikan persepsi merupakan proses yang digunakan oleh seseorang 
individu untuk menilai keangkuhanpendapatnya sendiri dan kekuatan dari 
kemampuan-kemampuannya. Sedangkan Thoha (1999: 123-124) persepsi 
pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang 
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dalam memahami setiap informasi tentang lingkungannya baik melalui 
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. 
Jalaludin Rahmat (1989: 51) berpendapat bahwa persepsi adalah 
pengalaman tentang obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Robins 
(1999: 124) berpendapat informasi-informasi tentang suatu objek, 
peristiwa atau kegiatan dapat diterima melalui proses pengamatan, 
pendengaran, perabaan maupun melalui penciuman. Informasi yang 
diterima diseleksi oleh individu sesuai dengan kepentingan utama masing-
masing, dan dipahami menurut kebiasaan masing-masing 
individu.Gambaran realita yang dihasilkan merupakan pandangan realita 
individu yang dikonstruksi menurut gambaran masing-masing.mengatakan 
bahwa bila seseorang memandang pada suatu target dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya, maka penafsirannya itu akan sarat 
dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik pribadi dari pelaku persepsi 
orang itu. 
Pengertian persepsi dalam penelitian ini adalah tanggapan gambaran 
atau kesan tentang suatu obyek yang diperoleh oleh individu melalui panca 
indera, kemudian diorganisasi, diinterpretasi, dan dievaluasi, sehingga 
memperolah makna (arti) tentang suatu obyek, sedang yang menjadi obyek 
persepsi dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah. 
2. Pengertian KepemimpinanKepala Sekolah 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas mengarahkan guru, siswa 
serta komponen sekolah lainnya agar mau berprestasi dan mempunyai 
motivasi tinggi, sehingga tujuan pendidikan tercapai.Oleh karena itu 
kepemimpinan yang berbeda memang diharapkan, hal ini dimaksudkan 
agar setiap komponen sekolah yang terlibat dapat menunjukkan kinerja 
yang maksimal sehingga tercipta produktivitas yang tinggi. 
Kepemimpinan menurut Tennenbaum Weshler dan Masarik dalam 
Wahjosoemidjo (2001:17) “Leadership is interpersonal influence process 
toward the attainment of a specified goal or goal” (kepemimpinan adalah 
pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam suatu situasi tertentu serta 
diarahkan melalui proses komunikasi kearah satu atau beberapa tujuan) 
terlihat bahwa proses komunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam 
usaha mempengaruhi tersebut. 
Dharma (2002:42) berpendapat bahwa kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi kegiatan seseorang atau sekelompok untuk mencapai 
tujuan dalam situasi tertentu. Hal ini Agus Dharma menekankan, bahwa 
kunci kepemimpinan itu adalah pengaruh yang dimiliki seseorang dan 
pada gilirannya akibat pengaruh itu bagi orang yang hendak dipengaruhi. 
Kepemimpinan adalah kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah 
orang (dua orang atau lebih) agar bekerjasama dalam melaksanakan 
kegiatan–kegiatan yang terarah pada tujuan bersama (Nawawi, 1995:9). 
G R Terry seperti dikutip oleh Winardi (2000:56) mengemukakan 
bahwa “Leadership is the relationship in which one person or the leader 
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influences others to work together willingly on related tasks to attain 
which the leader desires”. Definisi ini lebih menekankan bahwa aktivitas 
memimpin pada hakikatnya meliputi suatu hubungan.Hubungan antara 
pemimpin dengan yang dipimpin bukanlah hubungan satu arah tetapi 
senantiasa harus terdapat adanya antar hubungan (interaction) adanya satu 
orang yang mempengaruhi orang-orang lain agar mereka mau bekerja 
kearah pencapaian sasaran tertentu.Pengaruh pemimpin dapat timbul 
akibat hasil kerjanya sendiri yang langsung mempengaruhi pekerjaan 
kelompok dan pengaruh dari tindakan-tindakan yang dilakukan. 
Hedyat Soetopo dan Wasty Soemanto (1984: 4) kepemimpinan 
kepala sekolah sebagai satu kemampuan dan proses mempengaruhi, 
mengkoordinir, dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya 
dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran, agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan 
efektif didalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran. Salah satu 
kunci yang sangat menentukan keberhasilan dan kesuksesan suatu sekolah 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah peran kepala 
sekolah.Suparlan (2006: 34) mengatakan bahwa ada beberapa peran yang 
harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu EMASLIMDEF (Educator, 
Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, Motivator, 
Dinamisator, Evaluator, dan Facilitator). 
Beberapa sifat yang diperlukan dalam kepemimpinan sekolah 
menurut Ngalim Purwanto (2010: 55-57) adalah: (1) rendah hati dan 
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sederhana; (2) bersifat suka menolong; (3) sabar dan memiliki kestabilan 
emosi; (4) percaya pada diri sendiri; (5) jujur, adil, dan dapat dipercaya; 
dan (6) keahlian dalam jabatan.Husaini Usman (2006: 302) 
mengemukakan bahwa kepala sekolah merupakan salah satu kunci yang 
sangat menentukan keberhasilan sekolah dalam mencapai 
tujuannya.Keberhasilan kepala sekolah dalam mencapai tujuannya secara 
dominan ditentukan oleh keandalan manajemen sekolah yang 
bersangkutan. 
Kepemimpinan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
mempengaruhi orang lain apakah dia bawahan, rekan sekerja, agar 
bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan–kegiatan yang terarah pada 
tujuan bersama. 
3. Peran kepemimpinan kepala sekolah 
Tujuhperan utama kepala sekolah menurut Wahyudi (2009: 148) 
yaitu: kepala sekolah sebagai pendidik, kepala sekolah sebagai manajer, 
kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai supervisor, 
kepala sekolah sebagai pemimpin, kepala sekolah sebagai inovator, kepala 
sekolah sebagai motivator. Deskripsi dari berbagai peran kepala sekolah 
tersebut di jelaskan di bawah ini. 
a. Kepala sekolah sebagai pendidik (educator) 
Kepala sekolah sebagai pendidik dalam hal ini mempunyai tugas 
7 aspek penting yaitu  mengajar di kelas, membimbing guru, 
membimbing karyawan, membimbing siswa, mengembangkan staf, 
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mengikuti perkembangan IPTEK, dan memberi contoh  bimbingan 
konseling/karir yang baik. Deskripsi dari berbagai peran kepala 
sekolah tersebut di jelaskan di bawah ini. 
1) Mengajar di kelas 
Di sekolah negeri, kepala sekolah diwajibkan mengajar 
minimal 6 jam pelajaran per minggu di kelas. Mengingat wakil 
kepala sekolah hanya satu atau dua saja maka kepala sekolah tidak 
diwajibkan mengajar minimal 6 jam di Kelas. Meski pun demikian, 
ada juga kepala sekolah yang mengajar lebih dari 6 jam pelajaran 
per minggu. 
2) Membimbing guru 
Tugas kepala sekolah di dalam membimbing para guru 
meliputi menyusun program pengajaran, melaksanakan program 
pengajaran, mengevaluasi hasil belajar, menganalisis hasil evaluasi 
belajar dan layanan BK, dan melaksanakan program pengayaan 
dan perbaikan. 
3) Membimbing karyawan 
Tugas kepala sekolah di dalam membimbing karyawan 
meliputi penyususunan program kerja dan pembagian tugas TU, 
pesuruh, satpam, UKS, tukang, dan laboratorium.  Para karyawan 
tersebut dipantau dalam menjalankan tugasnya sehari-hari.Melalui 
pemantauan tersebut mereka dievaluasi dan dikendalikan 
kinerjanya secara periodik. 
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4) Membimbing siswa 
Tugas kepala sekolah di dalam membimbing para siswa telah 
banyak diserap oleh guru kelas.Pembinaan kepala sekolah yang 
lebih khusus terhadap siswa adalah memantau kegiatan 
ekstrakurikuler dan mengikuti lomba di luar sekolah. 
5) Mengembangkan staf 
Tugas kepala sekolah dalam mengembangkan staf dapat 
dijalankan melalui pendidikan dan pelatihan staf, pertemuan 
sejawat staf, seminar, diskusi, lokakarya, penyediaan bahan bacaan 
dan media elektronik. 
6) Mengikuti perkembangan IPTEK 
Tugas kepala sekolah di dalam mengembangkan dirinya 
sendiri untuk mengikuti perkembangan IPTEK dapat dilakukan 
dengan ikut pelatihan, seminar, lokarya, diskusi, media elekteronik, 
atau bahan bacaan lainnya. 
7) Memberi contoh bimbingan konseling/karier yang baik 
Tugas kepala sekolah di dalam memberi contoh bimbingan 
konseling/karir dapat dilakukan lewat program layanan BK 
langsung kepada siswa. Selain itu, bisa juga memberi bimbingan 
kepada siswa melalui guru kelas. 
b. Kepala sekolah sebagai manajer 
Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas empat 
hal penting yaitu menyusun program sekolah, menyusun organisasi 
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kepegawaian di sekolah, menggerakkan staf (guru dan karyawan), 
dan mengoptimalkan sumber daya sekolah. 
 
1) Menyusun program sekolah 
Tugas kepala sekolah dalam menyusun program sekolah 
meliputi program jangka panjang (8 tahun atau dua periode kepala 
sekolah), program jangka menengah (4 tahun), dan  program 
jangka pendek (1 tahun). Baik program jangka panjang, menengah, 
maupun pendek meliputi program akademik dan non 
akademik.Selain itu, kepala sekolah juga mempunyai mekanisme 
monitor dan evaluasi pelaksanaan program secara sistematika dan 
periodik. 
2) Menyusun organisasi kepegawaian di sekolah 
Tugas kepala sekolah dalam menyusun organisasi 
kepegawaian di sekolah meliputi susunan kepegawaian di 
sekolah, susunan kepegawaian pendukung seperti pengelola 
perpustakaan, satpam, pesuruh sekolah, dan sebagainya.Selain itu, 
kepala sekolah juga menyusun kepanitiaan kegiatan temporer 
seperti panitia ulangan umum, ujiandan sebagainya. 
3) Menggerakkan staf (guru dan karyawan) 
Tugas kepala sekolah dalam mengembangkan staf (guru 
dan karyawan) meliputi pemberian arahan yang dinamis, 
pengkoordinasian staf yang sedang melaksanakan tugas, dan 
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4) Mengoptimalkan sumber daya sekolah 
Tugas kepala sekolah dalam mengoptimalkan sumber daya 
sekolah meliputi pemanfaatan SDM dan sarana prasarana secara 
optimal.Merawat sarana prasarana milik sekolah, membuat catatan 
kinerja SDM yang ada di sekolah, dan mempunyai program 
peningkatan mutu SDM. 
c. Kepala sekolah sebagai administrator 
  Kepala sekolah sebagai administrator mempunyai tugas enam hal 
penting yaitu mengelola administrasi KBM, mengelola administrasi 
kesiswaan, mengelola administrasi ketenagaan, mengelola 
administrasi keuangan, mengelola administrasi sarana prasarana, dan 
mengelola administrasi persuratan. 
1) Mengelola administrasi KBM 
 Tugas kepala sekolah dalam mengelola administrasi kegiatan 
mengajar belajar dan bimbingan konseling meliputi kelengkapan 
data administrasi proses belajar mengajar, administrasi belajar 
siswa di perpustakaan. 
2) Mengelola administrasi kesiswaan 
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 Tugas kepala sekolah dalam mengelola administrasi 
kesiswaan meliputi kelengkapan data administrasi kesiswaan, 
kelengkapan data kegiatan ekstrakurikuler, dan kelengkapan data 
hubungan sekolah dengan orang tua siswa. 
 
3) Mengelola administrasi ketenagaan 
 Tugas kepala sekolah dalam mengelola administrasi 
ketenagaan meliputi kelengkapan administrasi tenaga guru 
dan karyawan. 
4) Mengola administrasi keuangan 
   Tugas kepala sekolah dalam mengelola administrasi 
keuangan meliputi ada tidaknya administrasi keuangan rutin, kas 
kecil, keuangan BP3, dan sumber keuangan lainnya. 
5) Mengelola administrasi sarana prasarana 
  Tugas kepala sekolah dalam mengelola administrasi 
sarana/prasarana meliputi kelengkapan data 
administrasi gedung/ruang, data administrasi meubeler, alat 
administrasi laboratorium, data administrasi kantor. 
6) Mengelola administrasi persuratan 
  Tugas kepala sekolah dalam mengelola administrasi persuratan 
meliputi kelengkapan administrasisurat menyurat, surat keluar, surat 
keputusan, surat edaran, dan sebagainya. 
d. Kepala sekolah sebagai supervisor 
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  Tugas kepala sekolah sebagai supervisor meliputi 
menyusun program supervisi, melaksanakan program supervisi, 
dan memanfaatkan hasil supervisi. 
 
 
1) Menyusun  program supervisi 
  Penyusunan program supervisi mencakup penyusunan 
program supervisi kelas (KBM), program supervisi kegiatan ekstra 
kurikuler, dan supervisi kegiatan lainnya (perpustakaan, 
laboratorium, ulangan, ujian nasional, dan administrasi sekolah). 
2) Melaksanakan program supervisi 
  Tugas kepala sekolah dalam melaksanakan program supervisi 
meliputi melaksanakan program supervisi kelas, supevisi dadakan, 
supervisi ekstrakurikuler. 
3) Memanfaatkan hasil supervise      
  Tugas kepala sekolah dalam memanfaatkan hasil supervisi 
meliputi pemanfaatan hasil supervisi untuk peningkatan kinerja 
guru/karyawan dan pemanfaatan hasil supervisi untuk  
pengembangan sekolah. 
e. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) 
  Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki 
kepribadian yang kuat; memahami kondisi guru, karyawan, dan siswa 
dengan baik; memiliki visi dan memahami misi sekolah, memiliki 
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kemampuan mengambil keputusan,dan memiliki kemampuan 
berkomunikasi.  
1) Memiliki kepribadian yang kuat. Indikator kepribadian kepala 
sekolah yang kuat dilihat dari kejujuran, percaya diri, tanggung 
jawab, dan keberaniannya mengambil keputusan. 
2) Memahami kondisi guru, karyawan, dan siswa dengan baik. 
Indikator bahwa kepala sekolah dapat memahami kondisi guru, 
karyawan, dan siswa dengan baik adalah ia mempunyai program 
atau upaya memperbaiki kesejahteraan karyawan. Memanfaatkan 
upacara hari senin dan upacara lain untuk memahami kopndisi 
siswa, karyawan, dan guru secara keseluruhan.  Mau mendengar 
atau menerima usulan, kritikan, dan saran dari siswa, karyawan, 
dan guru melalui pertemuan. 
3) Memiliki visi dan memahami misi sekolah. Indikator yang 
digunakan untuk menilai pemahaman visi dan misi sekolah oleh 
kepala sekolah melalui pemahaman visi sekolah yang dipimpinnya, 
memahami misi yang diemban sekolah, dan melaksanakan 
program/target dengan baik. 
4) Memiliki kemampuan mengambil keputusan. Indikator yang 
digunakan di dalam penilaian kinerja kepala sekolah di dalam 
mengambil keputusan adalah kemampuannya mengambil 
keputusan bersama warga sekolah, kemampuannya mengambil 
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keputusan untuk ekstern sekolah, kemampuannya mengambil 
keputusan untuk urusan intern sekolah. 
5) Memiliki kemampuan berkomunikasi. Indikator yang digunakan di 
dalam penilaian kinerja kepala sekolah di dalam kemampuan 
berkomunikasi adalah kemampuan berkomunikasi secara 
lisan dengan baik kepada guru karyawan, siswa dan stakeholders 
sekolah lainnya, dan mampu menuangkan gagasan dalam bentuk 
tulisan. 
f. Kepala sekolah sebagai inovator  
  Tugas kepala sekolah sebagai inovator meliputi dua hal 
yaitu kemampuan untuk mencari/menemukan gagasan baru untuk 
pembaharuan sekolah, dan kemampuan untuk melaksanakan 
pembaharuan di sekolah. 
1) Kemampuan untuk mencari/menemukan gagasan baru untuk 
pembaharuan sekolah. Indikator yang digunakan di dalam 
penilaian kinerja kepala sekolah di dalam kemampuan 
mencari/menemukan gagasan baru adalah proaktif mencari dan 
menemukan gagasan baru, dan mampu memilih gagasan baru yang 
relevan. 
2) Kemampuan untuk melaksanakan pembaharuan di sekolah. 
Indikator yang digunakan di dalam penilaian kinerja kepala 
sekolah dalam kemampuan melaksanakan pembaharuan di sekolah 
melalui kemampuan melaksanakan pembaharuan di bidang 
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kegiatan belajar mengajar,  pembaharuan pembinaan guru dan 
karyawan,  pembaharuan di bidang ekstra kurikuler,  pembaharuan 
dalam menggali sumber daya masyarakat,  mampu berprestasi 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
 
 
g. Kepala sekolah sebagai motivator 
  Tugas Kepala Sekolah Sebagai Motivator meliputi tiga hal 
yaitu kemampuan mengatur lingkungan kerja, kemampuan mengatur 
sarana kerja, dan kemampuan menetapkan prinsip penghargaan dan 
hukuman  
1) Kemampuan mengatur lingkungan kerja. Tugas kepala sekolah di 
dalam mengatur lingkungan kerja meliputi  mengatur ruang kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah, dan ruang guru untuk 
bekerja; mengatur ruang kelas, Laboratorium, bimbingan 
konseling, perpustakaan, halaman sekolah, dan UKS yang sejuk, 
nyaman, dan teratur. 
2) Kemampuan mengatur sarana kerja. Tugas kepala sekolah di dalam 
mengatur suasana kerja meliputi menciptakan hubungan kerja 
sesama guru yang harmonis, menciptakan hubungan kerja sesama 
karyawan yang harmonis, menciptakan hubungan kerja antara guru 
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dan karyawan yang harmonis, dan mampu menciptakan rasa aman 
di sekolah. 
3) Kemampuan menetapkan prinsip penghargaan dan hukuman. 
Tugas kepala sekolah di dalam menetapkan prinsip reward and 
punishment meliputi kemampuan menerapkan penghargaan, 
kemampuan menerapkan hukuman, dan kemampuan 
mengembangkan motivasi eksternal dan internal bagi warga 
sekolah. 
  Pada penelitian ini pengertian kepemimpinan kepala sekolah 
diartikan sebagai kemampuan kepala sekolah dalam memerankan 
dirinya sebagai memimpin, pendidik, administrator, supervisor, 
inovator, motivator, manajer serta mempengaruhi para guru dan segala 
sumber daya yang ada di sekolah sehingga dapat didayagunakan secara 
maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Indikator 
kepemimpinan kepala sekolah berdasarkan peran kepala sekolah yaitu 
kepala sekolah sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisior, 
pemimpin, inovator, dan motivator. 
4. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
  Menurut Uno (2011: 107) persepsi tentang kepemimpinan kepala 
sekolah adalah penafsiran atau penilaian terhadap kepemimpinan kepala 
sekolah, yang berkaitan dengan tugas-tugas kepemimpinanya.Persepsi 
tentang kepemimpinan kepala sekolah terbentuk karena adanya informasi 
dan penilaian yang diterima oleh guru tentang kepemimpinan kepala 
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sekolah.Informasi tersebut dapat kontak langsung dengan kepala sekolah, 
dan dapat pula diterima dari guru-guru lain, karyawan tata usaha, dan 
orang lain. 
  Pengertian persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
dalam penelitian ini adalah penilaian terhadap kepemimpinan kepala 
sekolah dalam memerankan dirinya sebagai memimpin, pendidik, 
administrator, supervisor, inovator, motivator, manajer serta 
mempengaruhi para guru dan segala sumber daya yang ada di sekolah 
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
C. Lingkungan Kerja 
1. Pengertian Lingkungan Kerja 
Sukanto (2000:151) menyatakan lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam 
bekerja meliputi pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh, 
pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat 
kerja. Menurut Alex S.Nitisemito (1992:159), lingkungan kerja adalah 
kondisi internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi semangat 
kerja sehingga dengan demikian pekerjaan dapat diharapkan selesai 
lebih cepat dan baik. 
 Lingkungan kerja menurut Mardiana (2005:78) adalah 
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaanya sehari-hari. 
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 
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memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. Sedangkan 
menurut Forehand dan Gilmer dalam Agustini (2006:8) lingkungan 
kerja adalah suatu set ciri-ciri yang membedakan suatu organisasi 
dengan organisasi lainnya dalam jangka waktu panjang dan 
mempengaruhi tingkah laku manusia dalam organisasi tersebut”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
adalah sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang mempengaruhi 
tugas-tugas yang dibebankan, namun secara umum pengertian 
lingkungan kerja adalah lingkungan dimana para guru melaksanakan 
tugas dan pekerjaannya. 
2. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 
Sedarmayanti (2001: 21) menyatakan bahwa secara garis besar, 
jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik 
dan lingkungan kerja non fisik.  
a. Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik 
yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan baik langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja 
fisik dibagi dalam dua kategori, yaitu: 
1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan. 
Seperti kursi, meja dan sebagainya. 
2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya 
36 
 
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, 
kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-
lain. 
b. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 
terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan atasan 
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan.  
PeraturanMenteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2007 
tentang ketentuan mengenai prasarana beserta sarana yang ada di 
dalamnya diatur dalam standar sebagai berikut. 
a. Ruang Kelas 
Standar ruang kelas adalah sebagai berikut: (1) fungsi ruang 
kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktik yang tidak 
memerlukan peralatan khusus, atau praktik dengan alat khusus 
yang mudah dihadirkan, (2) banyak minimum ruang kelas sama 
dengan banyak rombongan belajar, (3) kapasitas maksimum ruang 
kelas 28 siswa, (4) rasio minimum luas ruang kelas 2m
2
/siswa. 
Untuk rombongan belajar dengan siswa kurang dari 15 orang, luas 
minimum ruang kelas adalah 30 m
2
. Lebar minimum ruang kelas 
adalah 5 m, (5) memiliki jendela yang memungkinkan 
pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan untuk 
memberikan pandangan ke luar ruangan, (6) memiliki pintu yang 
memadai agar siswa dan guru dapat segera keluar ruangan jika 
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terjadi bahaya, dan dapat dikunci dengan baik saat tidak 
digunakan.  
b. Ruang Guru 
Standar ruang guru adalah sebagai berikut: (1) ruang guru 
berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan istirahat serta menerima 
tamu, baik siswa maupun tamu lainnya, (2) rasio minimum luas 
ruang guru 4 m
2
/guru dan luas minimum 32 m
2
, (3) ruang guru 
mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupun dari luar 
lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengan ruang pimpinan. 
c. Ruang Sirkulasi 
1) Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tempat 
penghubung antar ruang dalam bangunan sekolah/madrasah 
dan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan bermain dan 
interaksi sosial siswa di luar jam peiajaran, terutama pada saat 
hujan ketika tidak memungkinkan kegiatan-kegiatan tersebut 
berlangsung di halaman sekolah/madrasah. 
2) Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang 
menghubungkan ruang-ruang di dalam bangunan 
sekolah/madrasah dengan luas minimum 30% dari luas total 
seluruh ruang pada bangunan, lebar minimum 1,8 m, dan 
tinggi minimum 2,5 m 
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3) Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan ruang-ruang 
dengan baik, beratap, serta mendapat pencahayaan dan 
penghawaan yang cukup.  
4) Koridor tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat 
dilengkapi pagar pengaman dengan tinggi 90-110 cm.  
5) Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi pencahayaan dan 
penghawaan yang cukup. 
 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 
Menurut Sedarmayanti (2003:12) kondisi lingkungan kerja 
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.Kesesuaian 
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama 
lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik dapat 
menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak 
mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. 
Menurut Soedarmayanti (2003:46) lingkungan kerja dipengaruhi 
oleh beberapa faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Penerangan/Cahaya 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi 
karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran bekerja. 
Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak 
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mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang 
efisien dalam melaksanakan pekerjaan. 
b. Suhu udara 
Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam 
udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau 
bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Rasa sejuk dan 
segar dalam bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh 
akibat lelah setelah bekerja.Dalam keadaan normal, tiap anggota 
tubuh manusia mempunyai temperatur berbeda.Tubuh manusia 
selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan 
suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan 
diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi 
kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu 
bahwa tubuh manusia masih  dapat menyesuaikan dirinya dengan 
temperatur luar jika perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih 
dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari 
keadaan normal tubuh. 
c. Suara Bising 
Salah satu populasi yang cukup menyibukkan para pakar 
untuk mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak 
dikehendaki oleh telinga, mengingat pekerjaan membutuhkan 
konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar 
pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga 
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produktivitas kerja meningkat.Ada tiga aspek yang menentukan 
kualitas suatu bunyi, yang bisa menentukan tingkat gangguan 
terhadap manusia, yaitu: lamanya kebisingan, intensitas kebisingan, 
frekuensi kebisingan. Semakin lama telinga mendengar kebisingan, 
akan semakin buruk akibatnya, diantaranya pendengaran dapat 




d. Keamanan Kerja 
Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, 
dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan 
(SATPAM). 
e. Tata warna ruang kerja 
Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan 
direncanakan dengan sebaik-baiknya.Pada kenyataannya tata 
warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi.Hal ini 
dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh besar 
terhadap perasaan.Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang 
menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat 
warna dapat merangsang perasaan manusia. 
f. Fasilitas sarana dan prasarana kantor 
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Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk 
mendukung kelancaran kerja yaitu lengkap dan mutahir. Tersedia 
fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak canggih dan modern 
merupakan salah satu penunjang proses kelancaran dalam bekerja. 
Adapun indikator Lingkungan Non Kerja Fisik yang digunakan 
dalam penelitian ini menurut Soedarmayanti (2003:86) sebagai berikut: 
a. Suasana kerja 
Setiap karyawan selalu menginginkan suasana kerja yang 
menyenangkan, suasana kerja yang nyaman itu meliputi 
cahaya/penerangan yang jelas, suara yang tidak bising dan tenang, 
keamanan di dalam bekerja. 
b. Hubungan dengan rekan kerja 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi guru tetap tinggal 
dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara 
rekan kerja.Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi guru melalui 
pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, 
maupun bawahan serta didukung oleh sarana dan prasarana yang 
memadai yang ada di tempat bekerja akan membawa dampak yang 
positif bagi guru, sehingga kinerja guru dapat meningkat. 
Pengertian lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang 
berbentuk fisik ataupun non fisik, yang dapat mempengaruhi dirinya dan 
pekerjaannya saat bekerja. 
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D. Pengaruh Persepsi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diantaranya adalah 
persepsi kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja. Persepsi 
tentang kepemimpinan dan lingkungan kerja merupakan faktor yang tidak 
dapat diabaikan begitu saja karena tanpa adanya persepsi kepemimpin yang 
positif dan lingkungan yang kondusif, maka akan berdampak pada rendahnya 
kinerja guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah berperan sebagai motor penggerak 
sekaligus penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan cara 
pencapaian tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan (Mulyasa, 2004: 126). 
Kepemimpinan kepala sekolah harus benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan, karena tanggung jawab kepala sekolah sangat 
penting dan menentukan tinggi rendahnya kinerja guru. Selain itu 
produktivitas dan semangat kerja guru tergantung kepala sekolah. Dalam hal 
ini sampai sejauh mana kepala sekolah mampu menciptakan kegairahan kerja 
dan sejauh mana kepala sekolah mampu mendorong bawahannya untuk 
bekerja sesuai dengan kebijaksanaan dan program yang telah digariskan, 
sehingga produktivitas kerja guru tinggi dan hasil belajar siswa meningkat. 
Kemampuan seorang kepala sekolah dalam memimpin akan sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Apabila kepala sekolah 
selaku pimpinan dalam menjalankan tugasnya kurang baik, akan berakibat 
kurangnya motivasi kerja para guru, sehingga akan mempengaruhi efektivitas 
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kerja guru, maka peran pemimpin sangat penting sebab pemimpin memegang 
peran dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan sekolah/organisasi 
tersebut. 
Kaitan dengan lingkungan kerja, dikemukakan oleh Byars & Rue 
(1991:87), “The physical environment, which includesfactors such as 
temperature, humidity,ventilation, noise, light, and color, can have animpact 
on the design of jobs”. Lingkungan fisik berupa faktor-faktor seperti 
temperatur, kelembaban, ventilasi, suara gaduh, cahaya, dan warna, dapat 
berdampak terhadap perencanaan suatu pekerjaan". Lingkungan kerja secara 
langsung maupun tidak langsung akan menentukan tingkat kenyamanan 
dalam bekerja. Anoraga (1992: 58) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang 
baik akan berpengaruh baik pula pada semua pihak, dalam hal ini adalah 
pekerja, pimpinan, atau pada hasil pekerjaannya. 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
peningkatan kinerja guru karena dengan lingkungan yang mendukung, baik 
suasana maupun sarana dan prasarana akan menjadikan guru lebih giat untuk 
bekerja. Seorang guru yang merasa senang dengan lingkungan kerja mereka, 
maka perhatian, imajinasi, dan keterampilan dalam melaksanakan 
pekerjaannya akan meningkat pula. Sebaliknya, jika mereka merasa tidak 
senang, maka tidak mustahil kinerja mereka akan menurun pula. 
E. Kerangka Pikir 
Kinerja guru merupakan kompetensi yang dimiliki oleh guru, yaitu 
kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya 
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secara layak dan bertanggung jawab. Kinerja guru dalam proses belajar 
mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak didik dalam rangka 
pembinaan peserta didik. Sedangkan persepsi kepemimpinan kepala sekolah 
penilaian terhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam memerankan dirinya 
sebagai memimpin, pendidik, administrator, supervisor, inovator, motivator, 
manajer serta mempengaruhi para guru dan segala sumber daya yang ada di 
sekolah sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Selain itu, 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada 
saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, yang dapat 
mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja. 
Faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja. Dalam hal ini 
apabila kepala sekolah selaku pimpinan dalam menjalankan tugasnya kurang 
baik, maka akan berakibat kurangnya motivasi kerja para guru, sehingga akan 
mempengaruhi efektivitas kerja guru. Oleh karena itu peran pemimpin sangat 
penting, sebab pemimpin memegang peran dalam menentukan tercapai atau 
tidaknya tujuan sekolah/organisasi tersebut.Lingkungan kerja yang baik akan 
mempengaruhi kinerja yang baik pula pada segala pihak, baik pada para 
pekerja, pimpinan, atau pada hasil pekerjaannya. Lingkungan merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting dalam peningkatan kinerja, karena 
dengan lingkungan yang mendukung, baik suasana maupun sarana dan 
prasarana akan menjadikan guru lebih giat untuk bekerja. 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas dapat ditetapkan desain penelitian pada 





Gambar 1 : Kerangka Pengaruh Kerja Ketiga Variabel 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat dikemukakan beberapa 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar. 
2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
sekolah dasar. 
3. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan 
kerja secara bersama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
sekolah dasar. 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah adalah penilaian 
guru terhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam memerankan 
dirinya sebagai memimpin, pendidik, administrator, supervisor, 
inovator, motivator, manajer serta mempengaruhi para guru dan 
Persepsi Guru Tentang 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) 
Kinerja Guru (Y) 
Lingkungan Kerja Guru (X2) 
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segala sumber daya yang ada di sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
2. Lingkungan kerjamerupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non 
fisik, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat 
bekerja. 
3. Kinerja guru merupakan aktivitas guru dalam proses pembelajaran, 
yaitu bagaimana seorang guru merencanakan, melaksanakan kegiatan 























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-Post facto yaitu penyelidikan 
secara empiris, dan peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara 
langsung, karena perwujudan variabel tersebut pada dasarnya tidak ada 
manipulasi. Sugiyono (2007: 7) menyatakan penelitian Ex-Post facto adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan keadaan menurut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Metode survei, menurut Sugiyono (2007:3), adalah penelitian yang dilakukan 
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan 
kejadian-kejadian relatif, distributif dan hubungan antar variabel, sosiologis 
maupun psikologis. 
B. Populasi dan Sampel 
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1. Populasi  
Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang, benda 
dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian. Sedangkan sampel 
adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian 
(Priyatno, 2008:16). Populasi untuk penelitian ini guru SD Negeri 
Sekecamatan Umbulharjo dengan jumlah guru 121 orang guru. 
2. Sampel 
Penelitian ini populasinya homogen (guru), maka penelitian ini adalah 
penelitian sampel. Menentukan besarnya sampel menggunakan rumus 






1  =konstanta  
N =ukuran sampel  
N =ukuran populasi  
e²  =kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir. 
 
Diketahui  
1 = konstanta  
n = ukuran sampel  
N  = 121  
e² = 0,05  
𝑛 =
121






𝑛 = 93 
49 
 
 Salah satu cara pengambilan sampel yang representatif adalah 
secara acak atau random. Pengambilan sampel secara acak berarti setiap 
individu dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan 
sampel (Sukmadinata, 2006:253). Sampel yang representatif, cara 
pengambilan sampel menggunakan proporsional random dengan cara 
diundi. Penghitungannya menggunakan rumus proporsi random sampling 
dengan cara diundi (Sugiyono, 2007: 68). 
Tabel 1.Proporsi sampel penelitian 
No  Sekolah  Dasar n n₁ 
1. SD Negeri Balirejo 7 6 
2. SD Negeri Golo 13 10 
3. SD Negeri Tahunan 8 6 
4. SD Negeri Pandeyan 8 6 
5. SD Negeri Gambiran 8 6 
6. SD Negeri Kotagede 3 13 10 
7. SD Negeri Giwangan 8 6 
8. SD Negeri Mendungan 1 7 6 
9. SD Negeri Mendungan 2 8 6 
10. SD Negeri Pakel 13 10 
11. SD Negeri Wirosaban 8 6 
12. SD Negeri Glagah 12 9 
13. SD Negeri Warungboto 8 6 
Jumlah 121 93 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Sugiyono dalam Umar (2008:47-48) 
menyatakan bahwa variabel di dalam penelitian adalah suatu atribut dari 
sekelompok objek yang diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan 
lainnya dalam kelompok tersebut. Penelitian ini menggunakan tiga variabel 




1. Variabel independen, terdiri dari persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah (X1), lingkungan kerja (X2). 
2. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja guru di SD Negeri 
sekecamatan Umbulharjo (Y). 
 
D. Instrumen penelitian 
Alat pengumpul data pada penelitian ini berupa skala. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner tertutup, karena 
responden tinggal memilih jawaban yang telas disediakan. Pengumpulan data 
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden 
penelitian. 
1. Penyusunan instrumen penelitian 
a) Kisi-Kisi Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2010:205) menerangkan bahwa kisi-kisi adalah 
sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang 
disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. 
Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang 
diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil, metode yang 
digunakan dan instrumen yang disusun. Kisi-kisi instrumen penelitian 
persepsi kepemimpinan kepala sekolah dikembangkan berdasarkan teori 
Wahyudi (2009: 148). Jumlah iteminstrumen adalah 31. Pernyataan 
positif berjumlah 19 dan pernyataan negatif  berjumlah 12. Kisi-kisi 
dapat dilihat dalam tabel 2. 
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Tabel 2.Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sebelum Uji Coba Persepsi 
Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No  Variabel  Indikator Nomor Item 
 + - 
1 Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
a) kepala sekolah sebagai 
pendidik 
 
b) kepala sekolah sebagai 
manajer 
 
c) kepala sekolah sebagai 
administrator 
 
d) kepala sekolah sebagai 
supervisor 
 
e) kepala sekolah sebagai 
pemimpin 
 
f) kepala sekolah sebagai 
inovator 
 
g) kepala sekolah sebagai 
motivator 
 









































 Jumlah iteminstrumen setelah uji coba adalah 30. Pernyataan positif 
berjumlah 18 dan pernyataan negatif  berjumlah 12. Kisi-kisi dapat dilihat 
dalam tabel3. 
Tabel 3.Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba Persepsi 
Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No  Variabel  Indikator Nomor Item 
 + - 




a) kepala sekolah sebagai 
pendidik 
 
b) kepala sekolah sebagai 
manajer 
 
c) kepala sekolah sebagai 
administrator 
 
d) kepala sekolah sebagai 
























e) kepala sekolah sebagai 
pemimpin 
 
f) kepala sekolah sebagai 
inovator 
 






















 Kisi-kisi instrument penelitian lingkungan kerja dikembangkan 
berdasarkan teori Sedarmayanti (2001: 21). Jumlah item instrumen adalah31. 
Pernyataan positif berjumlah17 dan pernyataan negatif  berjumlah 14. Kisi-
kisi dapat dilihat dalam tabel4. 
 Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sebelum Uji Coba LingkunganKerja 
No  Variabel  Indikator Sub Indikator Nomor Item 






b. Suhu udara 
c. Kebisingan  
d. Keamanan  
e. Tata warna ruang 
kerja 

















  Lingkungan 
non fisik 
a. Hubungan sesama 
rekan guru 
 















 Jumlah item instrumen adalah 25. Pernyataan positif berjumlah13 dan 
pernyataan negatif  berjumlah 12. Kisi-kisi dapat dilihat dalam tabel5. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba Lingkungan Kerja 
No  Variabel  Indikator Sub Indikator Nomor Item 








h. Suhu udara 
i. Kebisingan  
j. Keamanan  
k. Tata warna ruang 
kerja 

















  Lingkungan 
non fisik 
c. Hubungan sesama 
rekan guru 
 












 Kisi-kisi instrument penelitian kinerja guru dikembangkan berdasarkan 
teori Depdiknas, 2010: 34-36). Jumlah item instrumen adalah 30. Pernyataan 
positif berjumlah 19 dan pernyataan negatif  berjumlah 11. Kisi-kisi dapat 
dilihat dalam tabel6. 
Tabel 6.Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sebelum Uji CobaKinerja Guru 
No  Variabel  Indikator Nomor Item 
 + - 
1 Kinerja Guru a. Perencanaan pembelajaran 
 
b. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran  
 
c. Penilaian pembelajaran 
 
3, 5, 6, 7, 10 
 
11, 12, 13, 14, 
15, 17, 20 
 
21, 22, 23, 27, 
28 








 Jumlah item instrumen adalah 25. Pernyataan positif berjumlah 16 dan 
pernyataan negatif  berjumlah 9. Kisi-kisi dapat dilihat dalam tabel7. 
Tabel 7.Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Sebelum Uji CobaKinerja Guru 
No  Variabel  Indikator Nomor Item 
 + - 
1 Kinerja Guru d. Perencanaan pembelajaran 
 
e. Pelaksanaan kegiatan 
3, 5, 6, 7 
 
10, 12, 13, 14, 

















Jumlah peryataan seluruh variabel adalah 80, dengan rincian penyataan 
mendukung (itempositif) sejumlah 47 dan pernyataan tidak mendukung (item 
negative) sejumlah 33. 
b) Pemberian Skor 
Sugiyono (2002: 92) menyatakan Skala Rating merupakan metode 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
responden terhadap suatu obyek yang sedang diteliti. Rating Scale 
menggunakan data mentah yang berupa angka yang kemudian 
ditafsirkan dalam kuantitaif. Responden memberikan jawaban berupa 
angka (skor), dimana angka tersebut mewakili suatu sikap atau pendapat. 
Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus 
menggambarkan, mendukung pernyataan (item positif) atau tidak 
mendukung pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk 
kuesioner persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah dan 
lingkungan kerja yang diajukan dapat dilihat pada tabel 8.  
Tabel 8. Untuk Kuesioner Positif dan Kuesioner Negatif 
Jawaban Responden Skor Positif Skor Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 




  Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner kinerja guru yang 
diajukan dapat dilihat pada tabel 9. 
 
Tabel 9.Untuk Kuesioner Positif dan Kuesioner Negatif 
Jawaban Responden Skor Positif Skor Negatif 
Selalu  4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
2. Pengujian Instrumen 
Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrument yang 
digunakan harus di uji cobakan terlebih dahulu agar nanti data yang 
didapatkan merupakan data yang baik. Untuk menentukan baik tidaknya 
kuesioner yang digunakan, maka harus dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas kuesioner. Valid dan reliabel merupakan dua syarat penting 
untuk menentukan kebaikan dari instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 
211). Uji validitas dan reliabilitas dibutuhkan data hasil pengujian 
kuesioner. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus di uji 
cobakan terlebih dahulu.  
1) Validitas 
 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Suharsimi 
Arikunto (2010: 212), menerangkan validitas adalah suatu ukuran 
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yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas 
instrument digunakan uji validitas butir. Hal ini sesuai dengan yang 
diuraikan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 215), bahwa sebuah 
instrumen memiliki validitas yang tinggi apabila butir-butir yang 
membentuk instrument tersebut tidak menyimpang dari fungsi 
instrument. Hal ini dapat diartikan bahwa jika butir-butir instrument 
yang digunakan sudah benar-benar mengukur apa yang hendak 
diukur, maka dapat dikatakan instrument tersebut valid. 
Untuk mengetahui validitas butir-butir instrument, dalam 




√{𝑁 Ʃ𝑋2− Ʃ𝑋 2}{𝑁Ʃ𝑌2− Ʃ𝑌 2}
 
Keterangan: 
rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = jumlah kasus 
∑XY  = jumlah perkalian antara X dan Y 
∑X2  =jumlah X kuadrat 
∑Y2  = jumlah Y kuadrat 
∑X  = jumlah X 
∑Y  = jumlah Y  
 
Pengujian validitas dilakukan berdasarkan analisis item yaitu 
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor variabel (hasil 
penjumlahan seluruh skor item pertanyaan). Teknik korelasinya 
memakai Person Correlation, dihitung dengan menggunakan 
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bantuan komputer program SPSS. Item pertanyaan dinyatakan valid, 
jika rhitung> rtabel maka item pertanyaan tersebut valid tetapi jika 
kebalikannya maka item tersebut tidak valid. 
 
2) Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Sugiyono, 
2011: 122). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 222), 
secara garis besar ada dua jenis reliabilitas yaitu reliabilitas eksternal 
(diperoleh dengan cara mengolah hasil pengetesan  yang berbeda 
baik dari instrument yang berbeda atau sama) dan reliabilitas internal 
(diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengetesan). 
Untuk  penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas 
internal yaitu dengan menganalisis tiap butir item instrument, selain 
itu data yang digunakan untuk uji reliabilitas merupakan data dari 
satu kali pengetesan instrument. Adapun rumus yang digunakan 
untuk menghitung reliabilitas instrument adalah dengan rumus 
alpha. Pengujian dengan rumus alpha digunakan untuk data 
interval/essay (Sugiyono, 2012: 365). Rumus Alpha yang digunakan 
adalah. 
𝑟11 =  
𝑘
 𝑘 − 1 




2   
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Keterangan :  
r11 = reliabilitas instrument  
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 
𝜎𝑏
2 = varians total  
 
Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan komputer 
program aplikasi SPSS. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Cronbach’s  Alphakarena metode ini dapat 
digunakan pada kuesioner yang  jawabannya berupa pilihan.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. Statistik 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan semua variabel penelitian. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara parsial dan 
simultan terhadap kinerja guru. Sebelum dilakukan analisis regresi 
berganda, dilakukan pengujian asumsi klasik. Langkah analisis data yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
dengan menggunakan teknik persentase. Rumus persentase yang 





Dimana :  
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P = Persentase 
f  = skor item yang dihitung 
n = skor yang diharapakan (ideal) 
 
Hasil jawaban kuesioner disusun berdasarkan kriteria penelitian jawaban 
kuesioner yang disusun dalam tabel distributif frekuensi dapat dilihat 
pada tabel 10. 
Tabel 10.Kriteria Penilaian Hasil Jawaban Kuesioner 
Interval Prosentase (%) Kriteria 
81-100 Baik sekali 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang Baik 
0-20 Buruk 
 
2. Uji Parameter 
Uji asumsi klasik dilakukan sebagai uji prasyarat data sebelum dilakukan 
analisis data. Menurut Husein Umar (2008: 175) terdapat tiga uji asumsi, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Uji Liniearitas 
Salah satu asumsi dari analisis korelasi dan regresi adalah linearitas. 
Maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linear 
atau tidak  (Sugiyono 2011: 265). Untuk melakukan uji linearitas Y atas 
X, langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat 
pengelompokkan skor prediktor yang nilainya sama menjadi satu 
kelompok data dengan tetap memperhatikan pasangan data pada masing-
masing kriterium dan mempersiapkan tabel kerja uji linearitas. Langkah 
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berikutnya setelah data dimasukkan ke dalam tabel kerja uji linieritas 
adalah menghitung: 
 
a) Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
 JKT    = Y2 
b) Jumlah Kuadrat Regresi a 





c) Jumlah Kuadrat Regresi b 
















d) Jumlah Kuadrat Residu 
 JK Res  = JKT – JK Reg (b׀a) – JK Reg a 
 




f) Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
 JKtc  = JKRes – JKE 





h) Rata-rata Jumlah Kuadrat Eror 





i) Mencari Fhitung dengan rumus : 
Fh = 
j) Tentukan aturan pengambilan keputusan atau uji kritera linear.  
       Fhitung   ≤  Ftabel. 






























       Ftabel   = F(1-α) (dbTC, dbE)                      
l) Bandingkan nilai Fhitung dan Ftabel, kemudian simpulkan: 
       Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka terima Ho berarti linier. 
       Jika F hitung ≥ F tabel, maka tolak Ho berarti tidak linier 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dalam residual suatu 
pengamatanke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini dilakukan uji 
heteroskedastisitas dengan cara melihat pola grafis regresi (Duwi 
Priyatno, 2008: 41), dimana data tidak terjadi heteroskedastisitas jika 
pola menyebar dan tidak membentuk suatu garis atau polanya tidak 
menumpuk. 
3) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas digunakan rumus 
Chi Kuadrat (Riduwan, 2006: 132). 






Keterangan :  
X² = Harga Chi Kuadrat yang dicari 
fo = Frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi 
sesuai dengan keadaan ) 




Data dikatakan tersebar secara normal apabila harga Chi Kuadrat 
lebih kecil dari harga Chi Kuadrat dalam tabel atau bisa ditulis (X²hitung 
<X²tabel) pada taraf signifikansi 0,05.  
Jika X²Hitung≥ X²Tabelberarti distribusi tidak normal. 
Jika X²Hitung≤ X²Tabel berarti distribusi normal. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis 
regersi berganda. Regresi berganda berdasarkan pada hubungan 
fungsional atau hubungan sebab akibat variabel (X) terhadap variabel 
terikat (Y). Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel bebas (kepemimpinan kepala sekolah 
dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikatnya (kinerja guru) baik 
secara satu persatu maupun secara bersama. Secara umum, formulasi dari 
regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
Y= a + b₁X₁ + b₂X₂ 
Keterangan: 
Y = Kinerja guru 
a = Nilai intercept/contant 
b  = Koefisien regresi variabel independen 
X₁ = Kepemimpinan kepala sekolah 
X₂ = Lingkungan kerja   
 
F. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara parsial dan 
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simultan terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis simultan dilakukan 
menggunakan uji F. 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R
2
 atau uji determinasi merupakan suatu ukuran yang penting dalam 
regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi 
yang terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur 
seberapa dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya. 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari 
variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai 
koefisien determinasi sama dengan 0 (R
2
 = 0), artinya variasi dari Y tidak 
dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R
2
 = 1, artinya variasi 
dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila 
R
2
=1, maka semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. Dengan 
demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R
2
 nya 
yang mempunyai nilai antara nol dan satu.  
Menurut Santoso dalam (Priyatno, 2008:81), Adjusted R square adalah R 
square yang telah disesuaikan nilai ini selalu lebih kecil dari R square dari 
angka ini bisa memiliki harga negatif, bahwa untuk regresi dengan lebih dari 
dua variabel bebas digunakan Adjusted R
2
 sebagai koefisien determinasi. 
b. Uji  F 
UjiF dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusan 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
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1) Jika nilai prob. (F–Statistik) > α (0,05), maka artinya seluruh variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai Prob. (F–Statistik) < α (0,05), maka artinya minimal ada salah 
satu dari variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Kriteriapenarikan simpulan dengancaramembandingkanF hitung dengan 
F tabel, yaitu dengan menggunakantingkatkeyakinan 95%,  = 5%, df 1 
(jumlah variabel–1),dandf 2 (n-k-1) dengan n adalahjumlahkasusdan k adalah 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
 Data penelitian diperoleh dari guru Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo Yogyakarta. Deskripsi data ini diuraikan data-data dari variabel bebas 
yaitu persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan lingkungan 
kerja (X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu kinerja guru (Y). 
 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner.Skor yang 
diperoleh dari masing-masing butir pertanyaan tiap tabel variabel ditabulasikan 
dan dihitung dengan cara-cara atau rumus-rumus tertentu seperti yang telah 
disampaikan pada bab III. Data pada penelitian ini digunakan untuk keperluan 
hipotesis yang sebelumnya telah di uji validitas dan reliabilitasnya. 
1. Variabel Kinerja Guru 
Kinerja guru (Y) diungkap menggunakan angket dengan total pernyataan 
25 item, dengan sebaran untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah 
dilakukan pengambilan data variabel kinerja guru, maka dapat disajikan 
deskripsi data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean (M), median (Me), 
dan mode(Mo) serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar 
deviationserta nilai minimal dan maksimal dalam tabel 11. 
Tabel 11.Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat serta Ukuran 
Keragaman/Variabilitas Kinerja Guru 
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Mean Median Mode Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
60,98 61,50 63 7,61 57,96 39 89 
Tabel 8 tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor 
terendah = 39; skor tertinggi = 89; variance=57,96; simpangan baku = 7,61; 
mode = 63; median = 61,50; mean = 60,98. Untuk mengetahui kecenderungan 
rata-rata skor variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
adalah dengan cara mengkategorikan nilai rerata ideal yang seharusnya 
diperoleh. Jumlah butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 25 dan skala 1-4, 
sehingga kemungkinan responden memperoleh nilai maksimal 89 dan 
kemungkinan responden memperoleh nilai minimum 39. Skor rerata (M) 
idealnya = (100+0)/2 = 50. Simpangan baku (SD) idelanya = (100-0)/6 = 16. 
Setelah ditemukan skor rerata (M) ideal dan (SD) ideal, maka dapat dilakukan 
kategori dengan penggolongan tingkat gejala yang diamati kinerja guru. 
Penggolongan tersebut sebagai berikut: 
a. Buruk  = apabila skor < (M – 1SD) 
b. Kurang Baik = apabila skor antara M sampai dengan (M – 1SD) 
c. Cukup  = apabila skor sama dengan M 
d. Baik  = apabila skor antara M sampai dengan (M + 1SD) 
e. Baik Sekali = apabila skor > (M + 1SD) 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah tercantum pada tabel 12. 
Tabel 12.Distribusi Data Kinerja Guru 
Interval Prosentase Kriteria Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
81-100 Baik sekali 2 2 
61-80 Baik 55 52 
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41-60 Cukup 48 45 
21-40 Kurang Baik 1 1 
0-20 Buruk 0 0 
Jumlah 106 100 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dibuat diagram lingkaran seperti berikut: 
 
Gambar 2. Diagram distribusi data kinerja guru 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 2 guru (2%) 
menyatakan kinerja guru baik sekali, 55 guru (52%) menyatakan bahwa kinerja 
guru baik. Sebanyak 48 guru (45%) menyatakan bahwa kinerja guru cukup, 1 
guru (1%) guru menyatakan bahwa kinerja guru kurang baik. 
2. Variabel Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah (X1) diungkapkan 
menggunakan angket sebanyak 30 item, dengan sebaran untuk masing-masing 
item 1-4. Setelah dilakukan pengambilan data persepsi guru tentang 






Baik sekali Baik Cukup Kurang Baik Buruk
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memusat yaitu mean (M), median (Me), dan mode(Mo) serta ukuran 
keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviationserta nilai minimal dan 
maksimal dalam tabel 13 dibawah ini: 
Tabel 13.Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat Serta Ukuran 
Keragaman/Variabilitas Variabel Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
Mean Median Mode Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
70,32 70 68 8,95 80,27 44 101 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat dideskripsikan sebagai berikut: skor terendah 
= 44; skor tertinggi = 101; variance= 80,27; simpangan baku = 8,95; mode = 
68; median = 70; mean = 70,32. Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata 
skor variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah adalah 
dengan cara mengkategorikan nilai rerata idela yang seharusnya diperoleh. 
Jumlah butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 30 dan skala 1-4, sehingga 
kemungkinan responden memperoleh nilai maksimal 100 dan kemungkinan 
responden memperoleh  nilai minimum 0. Skor rerata (M) idealnya = 
(100+0)/2 = 50. Simpangan baku (SD) idelanya = (100-20)/6 = 16. Setelah 
ditemukan skor rerata (M) ideal dan (SD) ideal, maka dapat dilakukan kategori 
dengan penggolongan tingkat gejala yang diamati persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah. Penggolongan tersebut sebagai berikut: 
a. Buruk  = apabila skor< (M – 1SD) 
b. Kurang Baik = apabila skor antara M sampai dengan (M – 1SD) 
c. Cukup  = apabila skor sama dengan M 
d. Baik  = apabila skor antara M sampai dengan (M + 1SD) 
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e. Baik Sekali = apabila skor> (M + 1SD) 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori persepsi guru 
tentang kepemimpinan kepala sekolah tercantum pada tabel 14. 
Tabel 14.Distribusi Data Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
Interval Prosentase Kriteria Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
81-100 Baik sekali 6 6 
61-80 Baik 91 86 
41-60 Cukup 9 8 
21-40 Kurang Baik 0 0 
0-20 Buruk 0 0 
Jumlah 106 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat diagram lingkaran seperti berikut: 
  
Gambar 3. Diagram distribusi data persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah 
 
 Berdasarkan diagram lingkaran tersebut, dapat diketahui sebanyak 6 guru 
(6%) menyatakan bahwa persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah baik 





Persepsi  Guru Tentang Kepemimpinan Kepala 
Sekolah
Baik sekali Baik Cukup Kurang Baik Buruk
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dan sebanyak 9 guru (8%) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
cukup. 
 
3. Variabel Lingkungan Kerja  
Lingkungan kerja (X2) diungkap dengan kuesioner sebanyak 25 item 
dengan sebaran untuk masing-masing item adalah 1-4. Setelah dilakukan 
pengambilan data variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah, maka dapat disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan memusat 
yaitu mean (M), median (Me), dan mode(Mo) serta ukuran 
keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviationserta nilai minimal dan 
maksimal dalam tabel 15 dibawah ini: 
Tabel 15.Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat serta Ukuran 
Keragaman/Variabilitas Lingkungan Kerja 
Mean Median Mode Std. 
Deviation 
Variance Minimum Maximum 
62,92 62 64 7,72 59,67 41 91 
 
Dari tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor 
terendah = 41; skor tertinggi = 91; variance= 59,67; simpangan baku = 7,72; 
mode = 64; median = 62; mean = 62,92.Untuk mengetahui kecenderungan rata-
rata skor variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah adalah 
dengan cara mengkategorikan nilai rerata ideal yang seharusnya diperoleh. 
Jumlah butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 25 dan skala 1-4, sehingga 
kemungkinan responden memperoleh nilai maksimal 91 dan kemungkinan 
responden memperoleh skor minimum 21. Skor rerata (M) idealnya = 
(100+0)/2 =50. Simpangan baku (SD) idealnya = (100-0)/6 = 16. Setelah 
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ditemukan skor rerata (M) ideal dan (SD) ideal, maka dapat dilakukan kategori 
dengan penggolongan tingkat gejala yang diamati lingkungan kerja. 
Penggolongan tersebut sebagai berikut: 
a. Buruk  = apabila skor< (M – 1SD) 
b. Kurang Baik = apabila skor antara M sampai dengan (M – 1SD) 
c. Cukup  = apabila skor sama dengan M 
d. Baik  = apabila skor antara M sampai dengan (M + 1SD) 
e. Baik Sekali = apabila skor> (M + 1SD) 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori lingkungan kerja 
tercantum pada tabel 16 di bawah ini: 
Tabel 16. Distribusi Data Lingkungan Kerja  
Interval Prosentase Kriteria Frekuensi Frekuensi Relatif (%) 
81-100 Baik sekali 4 4 
61-80 Baik 58 55 
41-60 Cukup 44 41 
21-40 Kurang Baik 0 0 
0-20 Buruk 0 0 
Jumlah 106 100 
 




Gambar 4. Diagram distribusi data lingkungan kerja 
 
 Dari diagram lingkaran tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 4 guru 
(4%) menyatakan bahwa lingkungan kerja baik sekali, 58 guru (55%) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja baik, dan sebanyak 44 guru (41%) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja cukup. 
B. Uji Parameter 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan korelasi. Sebelum 
melakukan analisis data untuk mencari pengaruh antar variabel yang dipakai 
untuk penelitian, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi: uji linieritas, 
uji normalitas dan uji heterokedastisitas. Pelaksanaan uji prasyarat analisis 
dilakukan dengan SPSS. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data menggunakan uji Chi Kuadrat. Hasil perhitungan yang 
telah dilakukan pada variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 






Baik sekali Baik Cukup Kurang Baik Buruk
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karena memiliki nilai chi square hitung 1,890 < chi square tabel 9,488 (pada 
0,05;4) atau dengan membandingkan nilai sig (0,756) > taraf kesalahan (0,05). 
Hasil perhitungan variabel lingkungan kerja, data dikatakan berdistribusi 
normal karena memiliki nilai chi square hitung 4,052 < Chi square tabel 9,488 
(pada 0,05;4) atau dengan membandingkan nilai sig (0,399 > taraf kesalahan 
(0,05).Data perhitungan pada variabel kinerja guru dikatakanberdistribusi 
normal karena memiliki nilai chi square hitung 1,682 < Chi square tabel 
9,488(pada 0,05; 4) ataudenganmembandingkannilai sig (0,794) 
>tarafkesalahan (0,05). 
2. Uji Linearitas 
 Uji Linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berbentuk linear atau tidak. Jika data berbentuk linear, maka penggunaan 
analisis regresi linear pada pengujian hipotesis dapat dipertanggungjawabkan 
akan tetapi jika tidak linear, maka harus digunakan analisis regresi non linear. 
Kriterianya, jika harga p dari F beda> 0,05 maka hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat dikatakan linear. Sebaliknya jika harga p dari F 
beda< 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatan 
tidak linear. Rangkuman hasil linearitas dapat dilihat pada tabel 17 dibawah 
ini. 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Linearitas Distribusi Data 
Hubungan Variabel Df F F0.05 p Keterangan 
Kinerja Guru dengan 
Persepsi Guru Tentang 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah (X1 dengan Y) 
30;74 1.390 1.613 0.128 Linear 
Kinerja Guru dengan 
Lingkungan Kerja (X2 





Berdasarkan rangkuman hasil di atas, dapat dilihat bahwa pada pengujian 
data variabel X1 dengan Y, nilai p dari F beda> 0,05 (0,128 > 0,050) sehingga 
datanya dinyatakan linear. Pengujian data variabel X2 dengan Y, harga F 
bedamemiliki nilai p>0,05 (0,098 > 0,050) sehingga datanya pun dinyatakan 
linear. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dalam residual suatu 
pengamatanke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini dilakukan uji heteroskedastisitas 
dengan cara melihat pola grafis regresi (Duwi Priyatno, 2008: 41), hasil 
penelitian dapat dilihat pada grafik 1. 
 
Grafik 1. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan grafik terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 
menyebar diatas dan dibawah angka nol (sumbu Y). Hal ini disimpulkan 
tidak terjadi heteroskedasitas. 
C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikasi pengaruh 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja 
secara parsial dan simultan terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji Koefisien Determinasi (R²). 
 
 
a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
paling baik dalam analisis regresi yang ditunjukkan oleh besarnya 
koefisien determinasi antara 0 (nol) dan 1 (satu). Selain itu koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui persentase perubahan variabel 
tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). 
Hasil uji menunjukkan nilai koefisien determinasi (R
2
) 0,647, artinya 
variasi dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. berdasarkan 
hasil tersebut maka model regresi ini variabel kepemimpinan kepala 
sekolah dan lingkungan kerja dapat menjelaskan terhadap kinerja guru. 
Selanjutnya, dari nilai korelasi determinan (R²) sebesar 0,647 dapat 
diketahui bobot sumbangan efektif kedua variabel secara bersama-sama 
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sebesar 64,7% dengan masing-masing sumbangan yang dapat dilihat pada 
tabel 18. 
Tabel 18.Bobot Sumbangan Efektif Variabel 
Variabel SE SR 
Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah (X1) 38,1% 58,9% 
Lingkungan Kerja (X2) 26,6% 41,1% 
Total 64,7% 100,0% 
 
Tabel tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah (X1) secara 
tunggal mempengaruhi kinerja guru (Y) sebesar 38,1% sedangkan 
sisanya yaitu 58,9 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
b. Lingkungan kerja (X2) secara tunggal mempengaruhi kinerja guru (Y) 
sebesar 26,6% sedangkan sisanya sebesar 41,1%dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
c. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan 
lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama mempengaruhi kinerja 
guru (Y) sebesar 64,7% sedangkan sisanya sebesar 35,3% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan diperoleh sumbangan efektif (SE) dari 
setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Sumbangan kedua variabel 
independen ini lebih besar dibanding besarnya sumbangan variabel bebas 
jika secara bersama-sama. 
b. Uji F 
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Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yang diuji 
terhadap variabel terikatnya, atau untuk menguji kelayakan model regresi 
dinyatakan baik atau tidak baik dalam melakukan analisis hipotesis. Oleh 
karena itu dapat diketahui model regresi bisa atau tidak bisa digunakan 
untuk prediksi. 
Berdasarkan data yan telah dihitung diperoleh nilai F hasil hitung 
94,564 dengan signifikansi 0,000(<0,05). Kriteria pengambilan keputusan 
hipotesis dalam penelitian ini nilai Prob. (F–Statistik) < α (0, 05), maka 
artinya minimal ada salah satu dari variabel independen yang berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Dengan demikian dinyatakan bahwa variabel 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja dapat secara serentak 
signifikan mempengaruhi kinerja guru. 
D. Pembahasan  
1. Pembahasan Hipotesis Pertama  
Hasil penelitian membuktikan bahwa persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dan penurunan kinerja guru 
dipengaruhi oleh perspesi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah. 
Pada penelitian ini dapat ditunjukkan melalui hasil nilai korelasi 
determinan antara perspesi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
(X1) dengan kinerja guru (Y) sebesar 0,647, dan memiliki nilai peluang 
galat (p) sebesar 0,000.  
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Gambaran umum persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah 
di SD Negeri se-Kecamatan Umbulharjo, menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap kepemimpinan 
kepala sekolah. Semakin tinggi pengetahuan responden mengenai peran 
kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi pula pengaruh 
terhadap kinerja guru. Hal ini sesuai dengan Gibson, et al (Srimulyo, 1999: 
39) bahwa terdapat tiga perangkat variabel yang mempengaruhi kinerja 
diantaranya adalah dari variabel psikologis yang terdiri dari persepsi, 
sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi. Sedangkan dari variabel 
organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan. Begitu juga dengan 
pendapat Simamora (Mangkunegara, 2006: 14) bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja dari sisi psikologis diantaranya adalah faktor 
persepsi. 
Berdasar pendapat tersebut, secara teoritik persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah mempengarui kinerja guru. Paparan teori 
tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian sesuai dengan teori yang 
dikemukakan. 
2. Pembahasan Hipotesis Kedua  
Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
penurunan dan peningkatan kinerja guru dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh korelasi determinan antara 
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lingkungan kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) sebesar 0,635, dan memiliki 
nilai peluang galat (p) sebesar 0,000.  
Menurut Tiffin dan Mc. Cormick (Srimulyo, 1999: 40) terdapat dua 
perangkat variabel yang mempengaruhi kinerja diantaranya adalah 
variabel situasional. Variabel situasional terdapat faktor fisik dan 
pekerjaan, diantaranya adalah metode kerja, kondisi dan desain 
perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran, 
temperatur, dan ventilasi). Sutemeister (Srimulyo, 1999: 40-41) 
menambahkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya 
faktor kemampuan dan faktor motivasi. Faktor motivasi tediri atas tiga 
diantara nya adalah kondisi fisik yaitu lingkungan kerja. 
Berdasarkan teori tersebut dapat dilihat pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru, yaitu lingkungan yang kondusif dapat menimbulkan 
semangat sehingga pekerjaan akan cepat selasai dengan baik. Berdasarkan 
paparan teori tesebut dapat disimpulakan bahwa hasil penelitian sesuai 
dengan teori yang dikemukakan. 
3. Pembahasan Hipotesis Ketiga 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
dapat mempengaruhi kinerja guru secara signifikan. Hal ini ditunjukkan 
pada nilai F regresi sebesar 94,564 dengan harga peluang galat (p) sebesar 
0,000. Nilai p tersebut diartikan bahwa pengaruh yang ditimbulkan kedua 
variabel tersebut secara bersama-sama adalah signifikan. Temuan ini 
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sejalan dengan pendapat Simamora (Mangkunegara, 2006: 14) 
berpendapat bahwa kinerja di pengaruhi oleh faktor psikologis yaitu 
persepsi. Selanjutnya A. Dale Timple (Mangkunegara 2006: 15) 
menyatakan faktor yang mempengaruhi kinerja adalah lingkungan kerja. 
Temuan penelitian, variabel persepsi guru tentang guru kepemimpinan 
kepala sekolah dan lingkungan kerja sangat berperan untuk meningkatakan 
kinerja guru bila secara bersama-sama. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Mangkunegara (2006: 14-15). Guru yang memiliki persepsi baik 
terhadap kepemimpinan kepala sekolah dan didukung oleh lingkungan 
kerja yang baik pula, tentu akan menunjukkan kinerja yang baik dalam 
pekerjaannya dibandingkan dengan guru yang memiliki persepsi baik 
terhadap kepemimpinan kepala sekolah tetapi tidak didukung dengan 
lingkungan kerja yang baik.  
Berdasar hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah dan lingkungan kerja baik secara terpisah maupun secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru. Dengan kata lain: 1) semakin baik 
atau semakin tinggi persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, 
maka kinerja guru akan semakin baik; 2) semakin baik atau semakin 
kondusif lingkungan kerja, maka kinerja guru akan semakin baik; dan 3) 
semakin baik atau semakin tinggi persepsi guru tentang kepemimpinan 
kepala sekolah yang disertai dengan lingkungan kerja yang baik atau 
lingkungan kerja yang kondusif, maka kinerja guru akan semakin baik. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini yang berjudul Pengaruh Persepsi Guru Tentang 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Guru memiliki keterbatasan antara lain teknik pengambilan data untuk 
variabel kinerja guru mengunakan kuesioner sehingga data yang diperoleh 







KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasaranalisis data penelitiandanpembahasandapatdisimpulkan: 
1. Persepsi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolahberpengaruhsignifikanterhadapkine
rja guru denganpembuktiankorelasideterminansebesar0,647 
danmemilikinilaipeluanggalat (p) sebesar 0,000 
sedangkanbobotsumbanganefektifnyasebesar38,1 %. 




danmemilikinilaipeluanggalat (p) sebesar 0,000 
sedangkanbobotsumbanganefektifnyasebesar0,647 %. 
3. Hasilpenelitianmenunjukkanbahwapersepsi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolahdanlingkungankerjasecarabersama-
samadapatmempengaruhikinerja guru secarasignifikan, 
pembuktiandiperolehharga F sebesar94,564dan hargapeluanggalat (p) 




Berdasarkesimpulan di atasdapatdiimplikasikanhal-halsebagaiberikut: 
1. Denganadanyapengaruhpersespi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolahterhadapkinerja guru, 
halinimenunjukkanbahwapersespi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolahterhadapkinerja guru yang 
tinggidapatmenjadifaktorterbentuknyakinerja yang baik pula. 
2. Denganadanyapengaruhlingkungankerjaterhadappersespi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolah, 
halinimenunjukkanbahwalingkungankerjaterhadapkinerja guru yang 





3. Denganadanyapengaruhpersespi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolahdanlingkungankerjasecarabersama-
samaterhadapkinerja guru, halinimenunjukkanbahwapersespi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolahdanlingkungankerjabersama-




Berdasarkankesimpulan di atas, makadisarankan: 
1. Bagikepalasekolah, supayaselalumempertahankankinerja guru 
denganmemperhatikanlingkungandanpersepsi guru 
tentangkepemimpinankepalasekolahsehinggamemberikankenyamananb
agi guru untukmelaksanakantugasnya. 
2. Bagi guru, supayameningkatkankinerjanya dengan cara meningkatkan 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah lebih baik dan 





aktor-faktor lain yang mempengaruhikinerja guru agar penelitian yang 
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Lampiran 1. Ekspert Judgment kuesioner Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
EKSPERT JUDMENT KUESIONER PERSEPSI GURU TENTANG 
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH (UJI COBA INSTRUMENT) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Kepalasekolahmengajar di kelas minimal 6 jam 
dalamsatuminggu. 
    
2 Kepalasekolahdalammembimbing guru 
tingkatkepeduliannyamasihrendah. 
    
3 Pemantauankepalasekolahterhadapperkembangan     
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kegiatanekstrakurikuler di sekolahmasihkurang.  
4 Kepalasekolahikutsertadalampenataranataupelatiha
n. 
    
5 Kepalasekolahmemberikanbimbingankonselingpad
asiswa yang mengalamikesulitanbelajar. 
    
6 Kepalasekolah menyusun program sekolah 
denganbaik. 
    
7 Kepalasekolahmenyampaikanhasil evaluasi 
pelaksanaan program secara sistematikpada guru. 
    
8 Kepalasekolah menyusun organisasi kepegawaian 
di sekolah baiksusunantetapataususunantemporer. 
    
9 Kepalasekolahbelum optimal 
pemanfaatansaranadanprasarana di sekolah. 
    
10 Kepalasekolahmengelolakelengkapan data 
administrasi proses belajar mengajar. 
    
11 Kepalasekolahmengisikelengkapan data induk 
siswa, buku mutasi siswa, dan legger. 
    
12 Kepala sekolah mengelola kelengkapan 
administrasi tenaga guru dan karyawan. 
    
13 Kepalasekolah dalam mengelola kelengkapan 
administrasi 
suratmenyurattingkatketelitianmasihrendah. 
    
14 Kepalasekolahmerencanakan program 
superviseakademikuntukmeningkatkanprofesionali
sme guru. 
    
15 Kepala sekolah 
melaksanakansuperviseakademikdenganpendekata
ndantekniksupervisi yang tepat. 
    
16 Kepalasekolahdalampelaksanaansupervisi internal 
manajerialterlaksanapenuh.  
    
17 Kepalasekolahbelummenggunakanhasilsupervisese
bagaiacuanuntukmeningkatkankinerja guru 
    
18 Kepalasekolah memberikan perintah kepada guru 
dengan sopan dan memperhatikan tata krama. 
    
19 Kepala sekolah bersikap otoriter pada saat 
memberikan perintah guru. 
    
20 Kepala sekolah menyetujui setiapusulan kegiatan 
yang diberikanpara guru. 
    
21 Kepala sekolah bertanggungjawabkepadabawahan.     
22 Kepala sekolah bersikaptertutup kepada guru 
mengenai masalah yang dialami sekolah. 
    
23 Kepala sekolah proaktif mencari dan menemukan 
gagasan baru untukmemajukansekolah. 
    
24 Kepala sekolah mampu mengimplementasikan 
gagasan baru dengan baik dan sinergis. 
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25 Kepala sekolah 
melakukanpembaharuandibidangkegiatanbelajarm
engajar, pembinaandengan guru. 




    
27 Kepala sekolah 
menginformasikangagasanbarukepada guru. 
    
28 Kepalasekolahmenataruangkantordanruangkelas, 
ditatasecarakondusif. 
    
29 Kepalasekolahbelummelibatkan guru 
dankaryawandalampenataanlingkungankerja. 
    
30 Kepala sekolah mampumenciptakanhubungan 
yang harmonisantarasesama guru, 
sesamekaryawandanlingkungan. 
    
31 Kepalasekolahmemberikanpenghargaanterhadapsis
wa, guru dankaryawanberprestasi. 












Lampiran 2. Ekspert Judgment kuesioner Lingkungan Kerja 




SS S TS STS 
I. Lingkungan Fisik 
1. Saranapenerangan yang 
disediakansudahmencukupi. 
    
2 Cahaya yang adaditempatsayabekerja, 
menggangusayadalambekerja. 
    
3 Ditempatsayaberkejabelumterdapatalatpengukur
suhuruangan. 
    
4 Sayamerasasirkulasiudara di ruangantempat 
bekerjasudahmemenuhistandar. 
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5 Suhuudara di 
tempatsayaberkerjamembuatsayanyamanbekerja. 
    
6 Sayamerasasuasanaditempatkerja, 
jauhdarisuarakebisingan. 
    
7 Sayamerasatergangguakibatsuaradariluar 
ruangantempatbekerja. 
    
8 Kondisikeamanantempatbekerjasudahbaik.     
9 Sayamerasalokasitempatkerjakurangaman.     
10 Warna cat dinding 
ditempatsayabekerjasesuaidenganukurantempatk
erja. 
    
11 Sistempewarnaan di lingkungankerja 
menimbulkankebosanandalambekerja. 
    
12 Di tempat saya bekerja kurang tersedia fasilitas 
dan sarana yang mendukung kegiatan mengajar. 
    
13 Terdapat fasilitas yang kurang terpelihara 
dengan baik sehingga sehinggamenghambat 
KBM. 
    
14 Fasilitas dan sarana pembelajaran yang tersedia 
dalam jumlah yang cukup. 
    
15 Fasilitas dan saran pembelajaran yang ada di 
tempat sesuai dengan perkembangan teknologi. 
    
16 Sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
mendukung pelaksanaan pembelajaran. 




    
II. Lingkungan Non Fisik 
18 Dalam melaksanakan tugas mengajar, saya sering 
dibantu rekan guru lain. 
    
19 Sayamerasacocokterhadaprekankerja yang lain.     
20 Saya merasa kesulitan untuk meminta bantuan 
dari rekan kerja lainnya. 
    
21 Apabila menemui kesulitan, rekan guru 
membantu pelaksanaan tugas tersebut dengan 
senang hati. 
    
22 Sayamerasakerjasamaantara guru satudengan 
yang lainkurangkompak. 
    
23 Sayadalambekerjamendapattekanandaripimpina
natautemankerja. 
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24 Sayamenerima saran dankritikdarikepalasekolah.     
25 Hubunganantarakepalasekolahdan guru 
belummaksimal. 
    
26 Kepala sekolah memberikan kesempatan guru 
untuk mendiskusikan tentang pelaksanaan 
tugasnya. 
    
27 Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, kepala 
sekolah memberikan bimbingan kepada saya. 
    
28 Kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan 
bawahan secara baik. 
    
29 Kepalasekolahmenyediakanwaktupada guru 
untukberkonsultasimengenaimasalahpekerjaan. 
    
30 Kepalasekolahjarangmelaksanakandiskusikelom
pokgunameningkatkanmutupembelajaran. 
    
31 Sayatidaksukadengangayakepemimpinankepalas
ekolah. 







Lampiran 3. Ekspert Judgment kuesioner Kinerja Guru 




SL SR KK TP 
1 Saya memformulasikan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum/silabus namunbelumsepenuhnya 
memperhatikan karakteristik siswa. 
    
2 Sayamenyusunan bahan ajar runtut, logis, 
kontekstual. 
    
3 Saya membuat rencana pengajaran sebelum 
mengajar. 
    
4 Saya mempersiapkan rencana pembelajaran jika 
mau ada pemeriksaan oleh Kepala sekolah 
    
5 Saya memilih sumber belajar/media sesuai dengan 
materi dan strategi pembelajaran. 





    
7 Sayamemberikanmotivasikepadasiswauntukbelajar.     
8 Terdapatmateriajar yang 
belumdikuasaisepenuhnyaolehsaya. 
    
9 Sayadalam pemanfaatkan sumber belajar/ media 
dalam pembelajaran belummaksimal. 
    
10 Saya menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran 
yang efektif. 
    
11 Saya melakukan pretest sebelum memulai 
pengajaran. 
    
12 Saya menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau 
audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
    
13 Saya memelihara keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 
    
14 Saya mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 
belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. 
    
15 Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik 
    
16 Saya mengelola kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya 
sendiri. 
    
17 Saya memberikan banyak kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan dan 
berinteraksi dengan peserta didik lain. 
    
18 Sayasulitmenciptakan suasana menyenangkan tetapi 
tertib di kelas. 
    
19 Saya menjelaskan setiap materi pelajaran bukan 
hanya menyuruh siswa untuk mencatat saja 
    
20 Saya membuat kesimpulan pengajaran setiap akhir 
pelajaran. 
    
21 Saya menyusun soal ulangan dengan mengacu pada 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
    
22 Saya mengakhiri pembelajaran tepatpadawaktunya.     
23 Saya membuat penilaian terhadap tugas yang 
dilaksanakan para siswa.  





    
25 Sayamemberikanujiansetelahmateriselesai, 
dandilakukansecaraberkala.  
    
26 Sayamemeriksaantugas yang dikerjakansiswa.     
27 Sayamengembalikanhasilpekerjaansiswa.     
28 Sayamembahaskembalitugas yang 
diberikankepadasiswa. 
    
29 Saya memberi materi tambahan sesuai tingkat 
kemampuan belajar peserta didik. 
    
30 Saya membuat grafik perkembangan kemajuan 
pendidikan siswa tiap  kelas untuk memudahkan 
melihat perkembangan prestasi siswa. 










Lampiran 4. Rekapitulasi Data Hasil Ujicoba Instrumen Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekola 
Responden nomor angket   
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30   
1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 3 2 4 100 
2 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 96 
3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 3 99 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 4 2 3 102 
5 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 4 4 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 81 
6 1 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 70 
7 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 1 1 2 2 3 1 3 2 2 76 
8 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 4 4 2 2 4 2 1 2 3 2 1 3 2 1 2 3 65 
9 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 1 2 3 3 2 1 1 1 2 3 1 3 2 1 2 1 3 4 2 1 67 
10 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 1 2 2 3 3 3 3 4 2 1 1 2 1 2 2 2 2 4 70 
11 4 4 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 4 4 3 3 4 2 4 2 2 2 2 4 2 3 1 3 2 1 78 
12 2 1 2 3 2 1 3 1 2 3 4 4 3 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 4 4 4 2 2 2 1 66 
13 2 3 2 1 2 4 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 4 1 2 2 2 3 4 4 72 
14 1 3 1 1 2 3 1 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 73 
15 4 4 4 4 3 2 1 3 4 4 1 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 1 3 84 
16 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 1 1 2 3 4 4 4 3 3 3 4 89 
17 3 3 2 1 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 1 3 76 
18 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 1 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 78 
19 4 4 3 4 2 2 2 3 1 2 3 1 3 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 56 
20 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 3 1 2 63 
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21 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 68 
22 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 98 
23 4 2 2 3 2 4 3 1 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 81 
24 2 3 2 4 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 4 4 2 3 2 3 3 3 74 
25 2 3 1 1 2 3 1 2 1 2 3 2 2 4 3 2 1 1 2 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 75 
26 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 1 3 3 1 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 84 
27 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 2 1 3 2 3 2 2 3 4 2 3 1 1 2 1 3 73 
28 3 4 4 3 2 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 1 1 2 3 3 3 4 1 2 3 3 3 4 3 86 
29 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 1 1 3 64 
30 2 1 2 3 4 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 3 2 3 2 4 3 1 2 3 2 2 2 69 
31 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 106 















Lampiran 5. Rekapitulasi Data Hasil Ujicoba Instrumen Lingkungan Kerja 
Respon
den 
Nomor Angket   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31   
1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 44 
2 2 2 4 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 46 
3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 58 
4 2 1 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 48 
5 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 46 
6 3 2 2 1 2 3 4 4 3 3 2 1 4 3 2 2 1 2 1 2 2 1 3 4 2 3 3 2 3 2 3 50 
7 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 45 
8 2 2 3 4 4 3 2 2 1 2 1 2 4 2 1 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 2 3 52 
9 4 2 2 2 3 4 4 3 2 1 2 2 4 4 2 2 1 1 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 55 
10 2 3 1 1 1 3 2 2 1 2 4 4 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
11 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 3 1 3 2 3 3 3 2 58 
12 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 4 3 2 3 2 3 1 2 1 3 3 1 3 3 3 4 3 4 50 
13 2 2 3 2 3 4 4 3 2 3 1 3 4 2 3 4 4 2 1 2 2 2 3 2 1 4 2 2 2 3 3 58 
14 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 1 2 3 3 4 2 4 3 3 1 4 3 2 2 3 4 70 
15 4 2 3 2 3 2 1 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 1 4 2 2 3 3 3 63 
16 4 2 2 1 2 1 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 64 
17 2 3 4 2 2 1 2 2 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 4 4 59 
18 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 1 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 52 
19 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 2 1 3 3 4 4 3 3 70 
20 3 2 4 2 3 4 4 3 2 1 2 4 3 4 2 2 1 1 2 3 2 4 2 3 2 2 2 4 4 3 3 58 
21 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 4 4 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 3 3 3 47 
22 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 2 3 64 
23 2 1 2 1 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 1 4 2 2 2 3 3 2 2 4 48 
24 2 2 4 2 3 4 4 3 2 3 1 3 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 65 
99 
 
25 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 77 
26 3 3 3 2 3 2 1 2 4 4 4 4 3 3 3 1 2 3 3 2 2 4 4 3 1 3 3 2 3 3 3 61 
27 2 1 2 2 2 1 1 4 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 53 
28 2 2 3 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 2 3 2 2 2 4 3 1 3 3 2 1 2 3 38 
29 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 54 
30 2 1 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 4 2 1 2 3 3 3 2 3 43 
31 2 1 3 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 36 
























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Ʃx 
1 3 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 1 4 4 3 2 60 
2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 1 2 3 4 2 2 3 2 3 2 4 1 3 3 3 2 46 
3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 1 3 3 4 2 65 
4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 1 3 4 4 2 65 
5 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 2 1 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 51 
6 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 61 
7 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 49 
8 4 3 2 3 2 1 2 3 1 2 4 3 1 2 3 4 4 2 4 4 3 2 1 2 3 2 4 3 1 3 50 
9 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 44 
10 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 44 
11 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 58 
12 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 46 
13 2 3 4 4 2 1 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 49 
14 3 1 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 4 1 4 1 4 2 2 3 2 3 2 2 3 43 
15 2 3 4 3 3 2 1 3 2 4 1 3 1 1 1 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 43 
16 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 3 66 
17 4 4 2 1 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 52 
18 3 1 2 3 2 1 1 2 3 2 2 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 46 
19 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 2 54 
20 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 47 
21 3 2 3 4 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 51 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 2 3 3 4 2 71 
23 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 57 
24 4 4 4 4 2 1 2 3 4 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 1 2 3 3 4 2 53 
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25 3 3 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 1 3 4 2 2 3 46 
26 4 4 4 3 3 2 1 3 4 4 1 3 1 1 1 2 3 2 2 4 3 4 4 4 1 2 3 3 4 2 48 
27 2 1 2 2 3 3 2 3 2 1 2 4 4 4 3 1 3 3 4 3 3 4 2 2 2 1 4 3 2 3 49 
28 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 62 
29 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 4 3 4 3 57 
30 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 3 4 2 3 2 3 2 3 1 3 3 1 2 3 42 
31 4 3 3 4 4 3 1 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 4 3 62 




















Lampiran 7. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Persepsi Guru Tentang 












76.0000 156.667 .387 .861
75.9355 158.062 .383 .861
76.0968 158.357 .392 .861
76.0000 156.667 .374 .862
76.0968 152.957 .646 .855
76.0645 153.662 .520 .858
76.1290 155.983 .408 .861
76.0000 158.400 .379 .862
76.0968 156.290 .446 .860
75.8065 157.095 .431 .860
76.1613 156.806 .422 .860
75.8065 157.495 .395 .861
75.6452 164.237 .148 .867
75.8710 156.316 .452 .860
76.2581 164.198 .159 .866
76.1613 157.206 .388 .861
76.0323 156.366 .429 .860
76.2581 158.131 .367 .862
76.1290 163.849 .153 .867
76.0968 158.290 .345 .862
76.4194 157.718 .399 .861
76.5806 162.852 .205 .865
75.9032 156.157 .403 .861
75.9032 156.957 .401 .861
76.2258 157.047 .412 .861
75.9032 156.557 .477 .859
76.1613 156.873 .438 .860
75.8710 155.916 .469 .859
76.2258 154.581 .395 .861













































Alpha N of  Items
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77.3548 99.837 .395 .817
77.9032 100.090 .393 .817
77.1290 100.249 .265 .821
77.7742 99.181 .393 .817
77.3226 93.292 .614 .807
77.5484 95.523 .402 .816
77.2903 97.213 .349 .818
77.4194 97.785 .427 .815
77.3871 94.578 .521 .811
77.2581 95.665 .503 .812
77.1935 95.361 .388 .817
77.2581 101.331 .185 .824
76.9355 94.462 .576 .809
76.9032 95.624 .543 .811
76.9677 97.899 .435 .815
77.2581 98.398 .303 .820
77.6129 98.245 .291 .821
77.5484 99.923 .385 .817
77.3226 100.092 .321 .819
77.5161 96.258 .570 .811
77.5161 99.125 .437 .816
77.1613 96.673 .431 .815
76.4839 109.525 -.299 .837
76.9677 104.832 .038 .826
78.0968 106.557 -.105 .830
76.6774 100.359 .330 .819
77.0645 107.796 -.256 .831
76.9677 105.366 -.011 .828
76.9032 95.624 .543 .811
77.0000 103.533 .192 .823














































Alpha N of  Items
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79.8710 79.449 .419 .770
80.0000 78.267 .435 .768
79.9355 80.462 .373 .772
80.0323 80.432 .331 .774
80.4516 79.056 .489 .767
80.3548 77.103 .496 .765
80.5161 78.391 .404 .770
80.1290 80.316 .461 .770
80.0645 76.596 .595 .761
80.2581 79.665 .404 .771
80.3548 79.503 .370 .772
79.9355 80.862 .326 .775
80.0000 78.333 .397 .770
80.1935 83.161 .133 .786
80.3226 80.492 .345 .774
80.2581 79.131 .398 .771
79.8387 83.006 .293 .777
79.7742 84.247 .137 .783
80.0645 79.862 .400 .771
79.6774 86.959 -.052 .789
80.5161 85.325 .093 .784
79.7742 86.247 .005 .787
80.0645 76.596 .595 .761
80.3548 88.703 -.212 .792
80.2903 85.546 .009 .792
80.8710 89.849 -.283 .797
79.7742 86.247 .011 .786
80.1290 80.316 .461 .770
80.0645 76.596 .595 .761

















































Lampiran 10. Kuesioner Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Kepalasekolahmengajar di kelas minimal 6 jam 
dalamsatuminggu. 
    
2 Kepalasekolahdalammembimbing guru 
tingkatkepeduliannyamasihrendah. 
    
3 Pemantauankepalasekolahterhadapperkembangankeg
iatanekstrakurikuler di sekolahmasihkurang.  
    
4 Kepalasekolahikutsertadalampenataranataupelatihan.     
5 Kepalasekolahmemberikanbimbingankonselingpadasi
swa yang mengalamikesulitanbelajar. 
    
6 Kepalasekolah menyusun program sekolah 
denganbaik. 
    
7 Kepalasekolahmenyampaikanhasil evaluasi 
pelaksanaan program secara sistematik pada guru. 
    
8 Kepalasekolah menyusun organisasi kepegawaian di 
sekolah baiksusunantetapataususunantemporer. 
    
9 Kepalasekolahbelum optimal 
pemanfaatansaranadanprasarana di sekolah. 
    
10 Kepalasekolahmengelolakelengkapan data 
administrasi proses belajar mengajar. 
    
11 Kepalasekolahmengisikelengkapan data induk siswa, 
buku mutasi siswa,dan legger. 
    
12 Kepala sekolah mengelola kelengkapan administrasi 
tenaga guru dan karyawan. 
    
13 Kepalasekolahmerencanakan program 
superviseakademikuntukmeningkatkanprofesionalism
e guru. 
    
14 Kepala sekolah 
melaksanakansuperviseakademikdenganpendekatanda
ntekniksupervisi yang tepat. 
    
15 Kepalasekolahdalampelaksanaansupervisi internal 
manajerialterlaksanapenuh.  
    
16 Kepalasekolahbelummenggunakanhasilsuperviseseba
gaiacuanuntukmeningkatkankinerja guru 
    
17 Kepalasekolah memberikan perintah kepada guru     
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dengan sopan dan memperhatikan tata krama. 
18 Kepala sekolah bersikap otoriter pada saat 
memberikan perintah guru. 
    
19 Kepala sekolah menyetujui setiapusulan kegiatan 
yang diberikanpara guru. 
    
20 Kepala sekolah bertanggungjawabkepadabawahan.     
21 Kepala sekolah bersikaptertutup kepada guru 
mengenai masalah yang dialami sekolah. 
    
22 Kepala sekolah proaktif mencari dan menemukan 
gagasan baru untukmemajukansekolah. 
    
23 Kepala sekolah mampu mengimplementasikan 
gagasan baru dengan baik dan sinergis. 
    
24 Kepala sekolah 
melakukanpembaharuandibidangkegiatanbelajarmeng
ajar, pembinaandengan guru. 




    
26 Kepala sekolah 
menginformasikangagasanbarukepada guru. 
    
27 Kepalasekolahmenataruangkantordanruangkelas, 
ditatasecarakondusif. 
    
28 Kepalasekolahbelummelibatkan guru 
dankaryawandalampenataanlingkungankerja. 
    
29 Kepala sekolah mampumenciptakanhubungan yang 
harmonisantarasesama guru, 
sesamekaryawandanlingkungan. 
    
30 Kepalasekolahmemberikanpenghargaanterhadapsiswa
, guru dankaryawanberprestasi. 










Lampiran 11. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Variabel Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Resp 
nomor angket 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 17 18 20 21 23 24 25 26 27 28 29 30 
 1 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 83 
2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 1 3 2 4 4 2 80 
3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 88 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 89 
5 4 4 2 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 80 
6 1 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 1 3 4 3 3 4 1 3 4 2 2 2 2 2 69 
7 2 2 3 4 1 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 1 2 2 3 1 3 2 2 69 
8 3 1 2 3 2 1 2 3 1 2 4 2 2 4 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 67 
9 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 2 1 67 
10 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 1 1 2 4 2 2 2 4 66 
11 4 4 4 3 3 3 2 1 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 4 1 3 2 1 68 
12 2 1 2 3 2 4 3 1 2 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 2 2 1 68 
13 2 3 4 4 2 1 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 72 
14 1 3 2 1 2 3 1 2 4 2 3 2 4 2 3 3 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 68 
15 4 4 4 3 3 2 1 3 4 4 1 3 1 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 71 
16 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 4 3 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 77 
17 4 3 2 1 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 66 
18 1 1 2 3 2 1 1 2 3 4 2 4 3 2 3 2 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 69 
19 4 4 4 4 2 2 2 3 1 2 3 1 1 3 3 3 1 3 1 3 4 4 1 2 3 4 68 
20 4 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 4 3 1 2 66 
21 1 2 3 4 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 1 3 65 
22 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 1 1 3 3 4 4 4 82 
23 2 1 2 3 2 4 3 1 2 3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 2 2 2 1 68 
24 2 3 4 4 2 1 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 72 
25 1 3 2 1 2 3 1 2 4 2 3 2 4 2 3 3 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 68 
26 4 4 4 3 3 2 1 3 4 4 1 3 1 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 71 
27 2 2 2 2 3 3 2 3 4 1 2 4 4 3 1 4 2 2 4 1 3 3 4 2 1 3 67 
28 3 3 4 3 2 4 2 1 2 1 3 2 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 76 
29 3 3 3 3 2 2 2 1 1 4 2 4 2 3 2 3 3 3 1 3 4 2 2 3 4 4 69 
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30 2 3 3 3 4 2 4 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 1 1 1 3 1 2 64 
31 2 3 3 4 4 3 1 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 70 
32 3 2 2 3 3 1 2 4 4 4 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 1 3 2 2 1 2 65 
33 4 1 3 2 1 1 1 3 2 4 4 2 3 3 4 4 1 4 2 1 1 3 1 2 3 2 62 
34 3 3 2 1 3 2 1 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 1 2 2 2 4 2 1 63 
35 4 4 4 3 3 3 2 1 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 4 1 3 2 1 68 
36 2 1 2 3 2 4 3 1 2 3 4 4 2 3 3 3 1 1 3 4 4 4 2 2 2 1 66 
37 2 3 4 4 2 1 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 72 
38 1 3 2 1 2 3 1 2 4 2 3 2 4 2 3 3 1 2 2 3 3 3 4 4 4 4 68 
39 4 4 4 3 3 2 1 3 4 4 1 3 1 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 71 
40 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 1 1 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 4 3 1 4 74 
41 4 1 1 4 3 2 3 3 4 3 2 2 1 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 2 1 67 
42 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 77 
43 3 2 3 2 3 3 2 3 1 4 3 2 3 4 3 3 1 3 4 4 3 2 3 3 2 4 73 
44 3 4 4 3 3 3 2 1 4 4 1 4 1 3 2 2 4 2 3 4 4 3 2 2 3 3 74 
45 3 4 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 1 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 80 
46 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 3 2 3 4 1 2 4 3 72 
47 2 1 2 2 3 3 1 1 2 2 3 4 1 2 1 1 1 3 2 2 1 1 2 3 2 2 50 
48 4 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 75 
49 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 100 
50 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 71 
51 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 70 
52 2 2 2 1 4 1 1 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 44 
53 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 2 2 1 3 4 3 3 2 3 3 4 4 79 
54 1 1 1 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 1 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 73 
55 2 2 2 1 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 1 3 1 1 65 
56 4 3 3 4 3 2 1 1 1 2 2 4 3 4 3 4 2 1 2 3 3 3 3 3 3 1 68 
57 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 94 
58 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 1 3 4 3 2 2 85 
59 4 4 2 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 1 1 3 3 4 3 4 4 4 3 77 
60 1 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 1 3 4 3 3 4 1 3 4 3 2 2 2 2 70 
61 2 2 3 4 1 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 1 2 2 3 1 3 2 2 69 
62 3 1 2 3 2 1 2 3 1 2 4 2 2 4 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 67 
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63 3 3 3 3 3 1 2 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 1 2 1 2 1 3 4 2 1 63 
64 3 4 2 3 3 1 2 3 1 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 72 
65 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 68 
66 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 44 
67 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 73 
68 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
69 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 
70 3 3 3 3 1 3 3 2 1 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 66 
71 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 64 
72 4 3 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 1 58 
73 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 3 2 1 3 2 2 3 3 44 
74 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 63 
75 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 65 
76 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 76 
77 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 1 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3 75 
78 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 70 
79 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 73 
80 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 3 74 
81 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 74 
82 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 69 
83 3 4 2 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 70 
84 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 68 
85 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 
86 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 75 
87 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 68 
88 1 2 3 4 1 2 3 4 1 1 2 3 1 3 4 1 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 63 
89 2 2 3 3 4 3 3 2 1 3 4 3 3 3 1 2 3 4 4 3 2 3 1 2 2 3 69 
90 3 4 3 2 1 2 2 3 4 4 4 3 1 3 2 2 4 4 2 1 1 2 2 3 4 3 69 
91 4 2 2 1 4 3 2 2 1 1 2 3 4 2 1 1 3 4 3 2 1 3 2 2 3 4 62 
92 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 49 
93 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 3 3 73 
94 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 70 
95 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 1 3 1 1 66 
110 
 
96 3 2 3 4 4 4 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 4 2 2 2 66 
97 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 4 2 3 4 2 2 3 2 1 2 60 
98 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 77 
99 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 74 
100 3 3 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 74 
101 1 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 70 
102 1 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 4 3 2 1 2 3 3 71 
103 3 1 2 3 1 3 1 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 67 
104 4 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 75 
105 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 101 































Lampiran 12. Kuesioner Lingkungan Kerja 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
I. Lingkungan Fisik 
1. Saranapenerangan yang disediakansudahmencukupi.     
2 Cahaya yang adaditempatsayabekerja, 
menggangusayadalambekerja. 
    
3 Ditempatsayaberkejabelumterdapatalatpengukursuhu
ruangan. 
    
4 Sayamerasasirkulasiudara di ruangantempat 
Bekerjasudahmemenuhistandar. 
    
5 Suhuudara di 
tempatsayaberkerjamembuatsayanyamanbekerja. 
    
6 Sayamerasasuasanaditempatkerja, 
jauhdarisuarakebisingan. 
    
7 Sayamerasatergangguakibatsuaradariluar 
ruangantempatbekerja. 
    
8 Kondisikeamanantempatbekerjasudahbaik.     
9 Sayamerasalokasitempatkerjakurangaman.     
10 Warna cat dinding di 
tempatsayabekerjasesuaidenganukurantempatkerja. 
    
11 Sistempewarnaan di 
lingkungankerjamenimbulkankebosanandalambekerja
. 
    
12 Di tempat saya bekerja kurang tersedia fasilitas dan 
sarana yang mendukung kegiatan mengajar. 
    
13 Fasilitas dan sarana pembelajaran yang tersedia dalam 
jumlah yang cukup. 
    
14 Fasilitas dan saran pembelajaran yang ada di tempat 
sesuai dengan perkembangan teknologi. 




    
II. Lingkungan Non Fisik 
16 Dalam melaksanakan tugas mengajar, saya sering 
dibantu rekan guru lain. 
    
17 Saya merasa kesulitan untuk meminta bantuan dari 
rekan kerja lainnya. 
    
18 Apabila menemui kesulitan, rekan guru membantu 
pelaksanaan tugas tersebut dengan senang hati. 
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19 Sayamerasakerjasamaantara guru satudengan yang 
lainkurangkompak. 
    
20 Sayadalambekerjamendapattekanandaripimpinanata
utemankerja. 
    
21 Kepala sekolah memberikan kesempatan guru untuk 
mendiskusikan tentang pelaksanaan tugasnya. 
    
22 Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, kepala 
sekolah memberikan bimbingan kepada saya. 
    
23 Kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan 
bawahan secara baik. 
    
24 Kepalasekolahmenyediakanwaktupada guru 
untukberkonsultasimengenaimasalahpekerjaan. 
    
25 Kepalasekolahjarangmelaksanakandiskusikelompokg
unameningkatkanmutupembelajaran. 





























Ʃx 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 2 2 2 2 4 1 1 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 60 
2 1 1 3 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 41 
3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 61 
4 2 3 2 3 3 1 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 59 
5 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 1 59 
6 3 3 2 1 3 3 4 4 3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 59 
7 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 4 2 2 58 
8 2 3 3 4 4 3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 58 
9 2 3 2 2 3 4 4 3 2 1 2 2 3 4 2 2 1 1 2 3 2 3 4 2 3 62 
10 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 4 4 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 57 
11 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 1 3 2 2 64 
12 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 1 3 3 1 56 
13 2 3 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 2 1 4 2 2 68 
14 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 3 1 2 3 3 4 2 1 4 3 2 70 
15 1 3 3 2 3 2 1 2 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 1 4 2 2 63 
16 1 2 1 1 2 1 2 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 64 
17 2 3 3 4 2 1 2 2 3 4 4 3 2 1 2 3 3 4 3 2 2 1 3 3 2 64 
18 1 2 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 1 3 2 4 3 2 58 
19 2 2 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 1 2 3 4 3 2 1 3 3 1 66 
20 2 2 2 2 3 4 4 3 2 1 2 2 3 4 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 58 
21 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 4 4 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 55 
22 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 65 
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23 1 4 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 2 2 3 1 58 
24 2 4 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 2 2 3 2 2 69 
25 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 1 2 3 3 4 2 2 4 3 2 74 
26 1 4 3 2 3 2 1 2 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 1 3 3 2 64 
27 2 4 2 2 2 1 1 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 61 
28 1 2 4 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 2 46 
29 1 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 62 
30 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 55 
31 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 1 1 2 1 4 2 2 3 2 2 2 3 1 50 
32 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 65 
33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 72 
34 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 3 3 64 
35 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 1 1 1 2 3 2 3 3 3 2 64 
36 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 62 
37 4 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 4 4 3 2 1 1 1 2 3 2 3 2 4 62 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 91 
39 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 59 
40 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 79 
41 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 70 
42 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 1 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 68 
43 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 58 
44 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 4 2 2 3 3 73 
45 4 3 2 2 3 1 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 61 
46 1 2 2 3 3 4 4 4 3 2 1 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 2 3 3 3 63 
47 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 83 
115 
 
48 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 4 4 3 63 
49 2 3 3 2 2 2 1 2 3 4 4 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 60 
50 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 70 
51 1 2 1 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 4 4 3 3 65 
52 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 4 4 3 3 4 72 
53 3 2 1 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 4 4 2 4 67 
54 3 1 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 4 64 
55 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 3 2 2 50 
56 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 2 2 3 3 4 3 4 3 3 68 
57 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 67 
58 2 3 3 4 4 1 2 3 4 2 2 3 4 3 2 1 2 3 2 1 3 3 3 3 2 65 
59 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 3 56 
60 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 67 
61 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 1 57 
62 3 2 2 1 2 3 4 4 3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 3 57 
63 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 57 
64 2 2 3 4 4 3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 57 
65 2 2 2 2 3 4 4 3 2 1 2 2 3 4 2 2 1 1 2 3 2 4 4 3 3 63 
66 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 4 4 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 58 
67 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 63 
68 1 1 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 4 3 2 1 57 
69 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 2 1 2 2 2 2 3 2 67 
70 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 1 3 64 
71 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 4 4 2 3 54 
72 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 67 
116 
 
73 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 63 
74 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 4 3 3 72 
75 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 1 64 
76 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 83 
77 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 2 1 1 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 63 
78 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 62 
79 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 2 2 4 3 2 1 2 4 2 2 59 
80 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 67 
81 3 4 4 4 3 2 2 3 1 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 75 
82 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 4 3 2 1 1 3 3 3 3 4 2 2 62 
83 1 2 3 3 4 4 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 59 
84 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 1 69 
85 2 2 3 4 3 3 2 2 1 1 1 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 56 
86 3 3 3 3 4 4 3 2 1 1 2 2 3 3 4 4 3 1 2 2 3 4 3 4 3 70 
87 1 1 2 3 4 4 3 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 1 1 1 2 4 4 4 3 60 
88 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 71 
89 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 83 
90 2 3 3 4 3 2 1 1 2 3 4 4 3 3 2 2 1 1 2 3 3 1 1 3 3 60 
91 2 3 3 4 3 5 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 3 3 67 
92 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 78 
93 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 1 2 2 3 3 3 4 1 2 2 3 59 
94 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 1 2 2 57 
95 3 3 3 3 4 3 2 1 1 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 2 2 4 2 65 
96 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 64 
97 2 3 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 55 
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98 2 1 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 1 1 45 
99 3 3 2 1 2 3 4 4 3 3 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 57 
100 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 55 
101 2 3 3 4 4 3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 57 
102 3 4 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 2 2 4 3 2 1 2 4 2 2 60 
103 1 3 2 3 4 4 3 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 1 1 1 2 4 4 4 3 62 
104 2 4 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 59 
105 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 1 59 
106 2 2 2 2 3 4 4 3 2 1 2 2 3 4 2 2 1 1 2 3 2 4 2 2 3 60 
 















Lampiran 14. Kuesioner Kinerja Guru 
No Pertanyaan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
1 Saya memformulasikan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum/silabus namunbelumsepenuhnya 
memperhatikan karakteristik siswa. 
    
2 Sayamenyusunan bahan ajar runtut, logis, kontekstual.     
3 Saya membuat rencana pengajaran sebelum mengajar.     
4 Saya mempersiapkan rencana pembelajaran jika mau 
ada pemeriksaan oleh Kepala sekolah 
    
5 Saya memilih sumber belajar/media sesuai dengan 
materi dan strategi pembelajaran. 
    
6 Sayamempersiapkanmetodepengajaransesuaidenganmat
eripelajaran. 
    
7 Sayamemberikanmotivasikepadasiswauntukbelajar.     
8 Terdapatmateriajar yang 
belumdikuasaisepenuhnyaolehsaya. 
    
9 Sayadalam pemanfaatkan sumber belajar/ media dalam 
pembelajaran belummaksimal. 
    
10 Saya menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran 
yang efektif. 
    
11 Saya melakukan pretest sebelum memulai pengajaran.     
12 Saya memelihara keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 
    
13 Saya mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 
belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. 
    
14 Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari 
peserta didik 
    
15 Saya mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi 
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri. 
    
16 Saya menjelaskan setiap materi pelajaran bukan hanya 
menyuruh siswa untuk mencatat saja. 
    
17 Saya membuat kesimpulan pengajaran setiap akhir 
pelajaran. 
    
18 Saya menyusun soal ulangan dengan mengacu pada 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
    
19 Saya mengakhiri pembelajaran tepatpadawaktunya.     
20 Saya membuat penilaian terhadap tugas yang     
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dilaksanakan para siswa.  
21 Sayamemberikanujiansetelahmateriselesai, 
dandilakukansecaraberkala.  
    
22 Sayamengembalikanhasilpekerjaansiswa.     
23 Sayamembahaskembalitugas yang 
diberikankepadasiswa. 
    
24 Saya memberi materi tambahan sesuai tingkat 
kemampuan belajar peserta didik. 
    
25 Saya membuat grafik perkembangan kemajuan 
pendidikan siswa tiap  kelas untuk memudahkan melihat 
perkembangan prestasi siswa. 



































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Ʃx 
1 1 2 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 1 2 2 1 3 2 4 1 4 4 3 2 59 
2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 1 2 2 1 2 3 2 4 1 3 3 3 2 58 
3 1 2 3 4 3 2 1 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 1 3 3 4 2 69 
4 2 3 3 3 3 4 4 4 1 1 2 3 4 3 2 1 2 3 2 4 1 3 4 4 2 68 
5 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 57 
6 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 63 
7 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 52 
8 2 3 2 3 1 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 2 1 4 2 3 2 4 3 1 3 62 
9 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 37 
10 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 3 63 
11 2 3 3 3 3 4 4 4 1 1 2 3 4 3 2 1 2 4 3 3 2 3 3 2 3 68 
12 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 55 
13 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 63 
14 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 80 
15 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 2 4 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 55 
16 3 4 4 4 2 2 1 2 3 2 4 2 3 3 2 1 2 4 2 2 3 3 4 4 3 69 
17 2 2 4 2 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 65 
18 3 2 4 4 4 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 62 
19 2 3 2 2 1 2 3 4 4 4 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 63 
20 2 3 1 2 3 1 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 56 
21 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 45 
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22 2 3 2 3 1 2 3 3 4 3 2 1 2 3 3 2 1 4 2 3 2 3 3 4 2 63 
23 2 4 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 40 
24 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 1 2 3 3 4 2 62 
25 2 3 3 3 3 4 4 4 1 1 2 3 4 3 2 1 2 3 3 3 3 4 2 2 3 68 
26 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 4 4 1 2 3 3 4 2 57 
27 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 86 
28 3 2 3 2 3 2 1 3 4 3 2 1 1 2 3 2 1 4 3 1 1 3 3 3 3 59 
29 1 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 3 60 
30 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 36 
31 1 1 1 1 2 3 4 4 4 3 2 1 2 1 2 3 2 4 2 2 2 4 2 4 3 60 
32 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 67 
33 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 2 58 
34 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 68 
35 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 64 
36 1 1 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 4 3 3 1 3 1 3 3 4 3 2 3 61 
37 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 1 2 63 
38 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 62 
39 3 1 2 3 2 1 1 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 4 4 3 2 61 
40 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 1 1 3 2 3 2 2 58 
41 3 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 68 
42 3 3 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 2 1 2 2 3 4 3 2 3 2 3 67 
43 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 59 
44 1 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 1 1 1 1 2 1 3 3 3 2 3 52 
45 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 1 4 1 4 62 
46 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 63 
122 
 
47 2 2 3 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 63 
48 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 61 
49 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
50 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 71 
51 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 62 
52 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 70 
53 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 59 
54 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 58 
55 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 62 
56 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 59 
57 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 63 
58 2 3 3 3 3 4 4 4 1 1 2 3 4 3 2 1 2 4 3 3 3 4 3 3 4 72 
59 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 4 4 4 3 3 2 3 60 
60 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 64 
61 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 83 
62 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 2 4 2 1 2 1 2 3 4 4 3 4 4 2 3 62 
63 3 4 4 4 2 2 1 2 3 2 4 2 3 3 2 1 2 4 3 3 3 4 4 3 2 70 
64 2 1 1 1 1 2 2 3 3 4 4 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 1 1 54 
65 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 67 
66 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 70 
67 2 2 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 49 
68 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 1 1 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 4 3 2 66 
69 2 2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 59 
70 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 3 1 2 4 3 1 2 3 54 
71 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 3 3 2 53 
123 
 
72 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 52 
73 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 56 
74 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 55 
75 2 2 4 4 3 4 3 1 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 70 
76 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 65 
77 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 4 1 3 1 1 1 49 
78 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
79 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 59 
80 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 2 65 
81 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 1 3 58 
82 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 56 
83 2 2 3 3 4 2 1 3 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 63 
84 1 1 4 3 3 3 1 1 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 65 
85 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 58 
86 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 4 4 1 2 3 2 3 55 
87 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 59 
88 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 4 4 1 3 1 1 1 53 
89 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 4 4 4 3 63 
90 2 3 3 3 3 4 4 4 4 1 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 2 4 78 
91 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 4 4 2 4 4 4 2 61 
92 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 59 
93 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 87 
94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 2 1 2 54 
95 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 66 
96 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 57 
124 
 
97 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 66 
98 1 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 41 
99 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 4 4 2 1 2 55 
100 3 2 3 3 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 1 2 1 2 3 1 52 
101 1 1 2 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 3 1 1 2 3 2 3 4 3 3 2 1 56 
102 1 1 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 66 
103 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 2 1 2 3 4 64 
104 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 4 4 3 1 2 3 2 1 1 55 
105 2 2 4 4 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 67 
106 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 54 












































































Lampiran 17. Tabel Hasil Uji Normalitas Variabel Persepsi Guru Tentang 






















































2 cells (40.0%) hav e expected f requencies less than



























































2 cells (40.0%) hav e expected f requencies less than
























































2 cells (40.0%) hav e expected f requencies less than




Lampiran 20. Hasil Uji Linearitas 
 










































































Mean N Std.  Dev iation
ANOVA Table
4260.625 31 137.440 5.572 .000
3232.216 1 3232.216 131.036 .000


































































































Mean N Std.  Dev iation
ANOVA Table
3898.050 29 134.416 4.669 .000
2718.245 1 2718.245 94.422 .000













Squares df Mean Square F Sig.
Measures of Association
.668 .447 .800 .640
Kinerja Guru *
Lingkungan Kerja
R R Squared Eta Eta Squared
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All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Kinerja Gurub. 
Model Summaryb






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Lingkungan Kerja,
Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. 
Dependent  Variable: Kinerja Gurub. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolaha. 
Dependent  Variable: Kinerja Gurub. 
Coefficientsa
5.023 4.117 1.220 .225
.445 .058 .523 7.658 .000














Dependent  Variable: Kinerja Gurua. 
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Variabel SE SR 
Persepsi guru (X1) 38.1% 58.9% 
Lingkungan kerja (X2) 26.6% 41.1% 





























5.023 4.117 1.220 .225
.445 .058 .523 7.658 .000 .729 .602 .448












t Sig. Zero-order Part ial Part
Correlations
Dependent Variable: Kinerja Gurua. 
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Lampiran 25. Surat Izin UPT 
 
 
